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ABSTRACT

Narisvari Puspa Hapsari. 2017. “Directive Speech Act of Boku wa Tomodachi ga
Sukunai volume 1-3”. Thesis, Japanese Department, Faculty of Humanities,
Diponegoro University. Advisors : S.I. Trahutami, SS, M.Hum. and Maharani
Patria Ratna, SS, M.Hum.

This study has two goals. First is mentioning any verbs in directive speech
act and meaning in directive speech act inside light novel.

Directive speech act is the speech act to doing something. There is four
types of directive speech act. First is command directive speech, second is
request or appeal directive speech, third is prohibition directive speech, and
fourth is permission directive speech. Every speech act has meanings is
participant relations.

In this research, the writer analyses directive speech act and meanings with
light novels. The title of light novel is Boku wa Tomodachi ga Sukunai. It mostly
uses descriptive method. First method is collecting the datas and taking notes
which datas are contained directive speech. It uses Koizumi and Yule theory
about pragmatic, Hymnes theory about SPEAKING, Searle’s illocutionary
speech act theory and classification, and Masuoka-Takubou theory about muudo
verbs. And the last, is using the informal method.

The results are there are a lot of contrast in participant relations. Those are
different position of the participants or age of the participants. Like a gap
between subordinate with elder age and superior with younger age. There are 33
datas of directive speech acts. Most of them are command directive speech with
~te/~te kure lingual verbs.

Keyword : light novel, Boku wa Tomodachi ga Sukunai, directive speech act,
speech act, participant relations
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Bahasa merupakan suatu sarana yang digunakan manusia dalam
sekumpulan kata-kata atau kalimat dalam komunikasi yang diwujudkan
dengan tulisan dan lisan. Lyons mendefinisikan kata linguistik sebagai kajian
bahasa secara ilmiah. Maksudnya adalah penyelidikan bahasa melalui
pengamatan-pengamatan yang benar atau tidaknya serta mengacu kepada
suatu teori umum tentang struktur bahasa (1995:1). Bahasa juga merupakan
sebuah sarana untuk berkomunikasi antara pembicara dan pendengar. Bahasa
mempunyai beberapa cabang, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
pragmatik, dan wacana. Salah satu cabang linguistik yang akan diteliti adalah
pragmatik.

Pragmatik adalah suatu cabang linguistik yang mempelajari makna tuturan,
yang dapat diucapkan si penutur dan dipahami si pendengar. Pragmatik
berhubungan dengan maksud penutur orang lain daripada makna dari kata
dalam tuturan itu sendiri. Yule menyatakan bahwa pragmatik merupakan studi
tentang bagaimana agar lebih banyak tuturan yang disampaikan daripada yang
dituturkan. Selain itu, pragmatik adalah studi tentang ungkapan dari jarak

hubungan (1996:4). Hubungan pragmatik dengan bahasa adalah pragmatik



merupakan cabang linguistik yang mempelajari tuturan yang disampaikan si
pembicara kepada pendengar dengan cara berbahasa dengan baik.

Di dalam kajian pragmatik, Austin (1969) menyebutkan ada tiga jenis
tindakan oleh penutur, yaitu tidak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi.
Tindak tutur ilokusi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah tindak tutur
ilokusi direktif. Tindak tutur ilokusi dalam bahasa Jepang disebut
Kouikousokukei (172 5 7).

Dalam sebuah percakapan, untuk mengatakan bahwa tuturan tersebut
termasuk tindak tutur direktif, dilihat dari konteks tuturan dan muudo. Berikut
ini adalah contoh penggalan percakapan yang mengandung tindak tutur ilokusi
direktif dan muudo berupa perintah atau meirei dalam bahasa Jepang :

1. Konteks : Percakapan ini terjadi saat semua Klub Tetangga pergi ke
kolam renang untuk mengisi liburan. Kodaka dan adik kelasnya yaitu
Yukimura, sedang berganti pakaian bersama di ruang ganti. Ketika
Yukimura melepas pakaian, Kodaka terkejut bahwa Yukimura adalah
perempuan, bukan laki-laki. Karena malu, Kodaka menyuruh

Yukimura mengenakan pakaian.

>3

Bh x &0
Kodaka : ZH AR BN L ED Z L ITRICER 2 Z2HiF T
!
Goran ni naranai! Ore no koto wa ki ni gigae o
tsuzuketekure!
‘Tidak! Aku tidak akan! Tetap gantilah baju dan jangan
khawatirkan aku!”
Yukimura: 2720 F L7
Wakarimashita.
‘Baiklah.’
(Boku wa Tomodachi ga Sukunai)

Penggalan percakapan diatas terjadi antara Kodaka dan Yukimura.

Kodaka meminta kepada Yukimura untuk melanjutkan berganti



pakaian dengan baju renang dan tidak mengkhawatirkan dirinya

karena Kodaka baru menyadari selama bertemu dengan Yukimura

ternyata adalah perempuan. Sehingga Kodaka tidak mengalami salah
tingkah. Di dalam tuturan, terdapat verba ‘tsuzuketekure’. Verba

‘tsuzuketekure’ merupakan perubahan bentuk verba ‘tsuzukeru’ + ‘~te

kure’. Verba ‘tsuzuketekure’ berasal dari verba bentuk kamus

‘tsuzukeru’ artinya ‘melanjutkan, meneruskan’. Sebenarnya verba

‘tsuzuketekure’ termasuk tindak tutur direktif permohonan, tetapi

terjadi tumpang tindih kedudukan pada Kodaka sebagai kakak kelas

Yukimura dan terdapat tanda seru dalam dialog, sehingga menjadi

tindak tutur direktif perintah atau meirei.

2. Konteks : Saat Kodaka dan Yozora memasuki ruangan Klub
Tetangga, ia melihat Maria yang sedang tidur di atas sofa. Kodaka
membangunkan Maria perlahan dengan menyentuh wajah hingga
Maria terbangun. Lalu Yozora memperkenalkan Maria kepada

Kodaka.

- by &‘; B RN
Kodaka : FL7- HiB Y O4F)» X
Mita me toori no nenrei ka yo.
‘Berarti penampilanmu sesuai usiamu.’
v Z 9 CwHEn AN
Maria: TH U Z UNEE THEFAMNDL + ik THuEALIL RN
B OFE 2 i 72 Bk <&
DI, 3T HHIZWVITERICREWEIT OB~ 72
B A 25 e 7=z
RAELIDFT o LFEVWEZE L ONMFIT L TEL
moF
AIAEHN !
Demo watashi wa demo orikou dakara juusai demo sensei
no naretanoda. Omaera mitai ni muda ni ookii dake no
kusatta mikan domo yori zutto erai dazo! Hire tsukeshite
watashi o tataero kasu domo ga!



‘Namun karena kecerdasan tinggiku, aku bisa menjadi guru
di usia sepuluh tahun. Aku lebih hebat dari orang macam
kalian, yang hanya sekumpulan jeruk mandarin besar dan
busuk, tahu! Membungkuk dan berilah pujian padaku,
dasar kalian sampah!’

(Boku wa Tomodachi ga Sukunai : Maria Takayama)
Pada penggalan tuturan diatas terjadi antara Kodaka dan Maria. Maria
menyuruh secara paksa semua anggota Klub Tetangga membungkuk
dan memberi pujian kepada Maria karena dirinya merasa tidak
dihormati dan tidak dihargai sebagai guru termuda. Dalam hubungan
partisipan, Maria merupakan guru dalam usia 10 tahun. Karena
kedudukan Maria lebih tinggi dari Kodaka dan Yozora yang masih
berstatus pelajar, Maria berhak untuk mengucapkan kata-kata yang
kasar. Di dalam dialog, terdapat verba ‘tataero’. Verba ‘tataero’
berasal dari verba bentuk kamus ‘tataeru’ yang artinya ‘memuji’.
Verba ‘tataero’ merupakan perubahan bentuk verba ‘tataeru’ + ‘~ro’
termasuk tindak tutur direktif perintah atau meirei, karena tuturan
yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain untuk
melakukan sesuatu. Sehingga Maria menyuruh Kodaka dan Yozora
untuk memberi pujian secara langsung agar Kodaka dan Yozora

menghormati Maria sebagai guru.
Dalam contoh-contoh dialog di atas, dapat dipahami bahwa verba
‘tsuzuketekure’ dan verba ‘tataero’ mempunyai makna memerintah. Tuturan

direktif tidak hanya berupa bentuk perintah saja, tetapi ada juga bentuk

permohonan, bentuk larangan, dan bentuk izin. Oleh karena itu, dalam



penelitian ini akan dikaji penanda lingual yang dapat muncul menyertai dalam
tindak tutur direktif, serta bagaimana makna direktifnya.

Dalam penelitian ini, penulis memilih light novel. Novel adalah cerita
berbentuk prosa dalam ukuran yang panjang dan luas, sebuah uraian
mendalam tentang suatu temayang diungkapkan lewat cerita kehidupan
seseorang dengan orang-orang di sekitarnya. Cerita dalam novel tersebut
bergerak dari satu adegan ke adegan lain, dan satu tempat ke tempat yang lain
dengan waktu yang cukup panjang.

Novel ringan Boku wa Tomodachi ga Sukunai mengisahkan tentang
seorang siswa baru di Akademi St. Chronica bernama Kodaka Hasegawa, ia
menemui  kesulitan untuk bersosialisasi dengan teman-teman karena
rambutnya pirang diwariskan oleh mendiang ibunya yang keturunan Inggris
dan mempunyai mata dengan tatapan garang seperti halnya setiap sekolah lain
yang pernah ia datangi.

Novel ringan Boku wa Tomodachi ga Sukunai yang dijadikan sumber data
menceritakan tentang bagaimana cara berinteraksi terhadap sesama teman atau
orang lain di sekitar. Banyaknya masalah dan konflik dalam cerita
menyebabkan banyaknya tuturan ilokusi direktif di dalam cerita tersebut.
Setiap kisah dalam novel ringan Boku wa Tomodachi ga Sukunai
memunculkan satu karakter tokoh baru di dalamnya.

Alasan penulis meneliti light novel sebagai data adalah karena terdapat
kisah tokoh-tokoh yang panjang, banyak dialog yang lengkap, dan

penggambaran situasi lebih detail. Sehingga penulis dapat berimajinasi dalam


http://www.pengertianahli.com/2013/12/pengertian-prosa-dan-jenis-prosa.html
http://www.pengertianahli.com/2013/11/pengertian-tema-dan-jenis-tema.html

cerita pada light novel. Penelitian ini difokuskan tindak tutur direktif apa saja
dan makna yang terkandung dalam tindak tutur direktif yang muncul dalam
light novel atau novel ringan Boku wa Tomodachi ga Sukunai. Penulis akan
meneliti tindak tutur ilokusi pada percakapan bahasa Jepang.

Penelitian tentang percakapan yang mengandung tindak tutur ilokusi
direktif memang sudah banyak dilakukan. Tetapi, kebanyakan penelitian
berupa film, drama, dan komik. Penelitian tindak tutur dalam media cetak
terutama light novel berbahasa Jepang masih belum banyak dilakukan. Light
novel mempunyai kisah dan dialog yang menarik untuk diteliti. Maka dari itu,
penulis tertarik mengangkat tema ini untuk meneliti bagaimana perubahan

bentuk verba dan makna dalam konteks tuturan direktif tersebut.

1.1.2. Permasalahan
1. Apa saja tindak tutur direktif yang ada dalam novel “Boku wa
Tomodachi ga Sukunai”™?
2. Apa saja makna yang muncul pada tindak tutur ilokusi direktif pada

novel “Boku wa Tomodachi ga Sukunai ”’?

1.2. Tujuan
1. Menjelaskan tindak tutur direktif pada novel “Boku wa Tomodachi ga
Sukunai .
2. Mendeskripsikan makna yang muncul pada ilokusi direktif pada novel

“Boku wa Tomodachi ga Sukunai .



1.3. Ruang Lingkup

Penulis akan membatasi makna tindak tutur direktif dalam novel Boku wa
Tomodachi ga Sukunai volume 1, 2 dan 3 dengan menggunakan teori Kkajian
pragmatik Yule, Searle, Austin, dan Masuoka.
1.4. Metode dan Teknik Penelitian

Metode ini menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan
novel “Boku wa Tomodachi ga Sukunai” volume 1, 2, dan 3 tersebut yang
bertujuan untuk mendeskripsikan makna tindak tutur ilokusi direktif di dalam
novel ringan.

Sudaryanto menyatakan metode deskriptif menyarankan bahwa penelitian
yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau
fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya, sehingga
yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa dikatakan
sifatnya seperti potret paparan seperti adanya (1986:62).

1. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pertama dilakukan dengan metode simak
dan metode catat. Pertama, penulis mengunduh data yang berjudul Boku
wa Tomodachi ga Sukunai volume 1-3 dari sebuah situs yaitu

http://www.rawset.net. Di dalam metode simak, pemerolehan data

dilakukan dengan menyimak dialog-dialog dan konteks yang terdapat
dalam novel ringan Boku wa Tomodachi ga Sukunai. Selanjutnya, penulis

menggunakan metode catat, yaitu mencatat, menyeleksi, dan menghitung


http://www.rawset.net/

tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi direktif. tuturan yang
terkumpul kemudian disebut dengan data.
2. Analisis Data

Analisis data mengutip penggalan percakapan dalam novel Boku wa
Tomodachi ga Sukunai yang telah terpilih menjadi data berupa tuturan
dalam dialog beserta arti yang terdapat bentuk verba tindak tutur ilokusi
direktif. Selanjutnya, mendeskripsikan situasi dan tokoh berupa konteks,
menjelaskan konjungasi verba, makna, dan alasan yang berupa maksud
penggalan dialog sesuai konteks dari penggalan percakapan dalam data
tersebut. Kemudian, penulis mengidentifikasi tindak tutur ilokusi direktif
yang muncul berdasarkan teori Masuoka. Selanjutnya diberikan tanda
cetak tebal yang bersangkutan. Lalu, penulis memberikan penjelasan
makna yang melatarbelakangi makna direktif suatu tindak tutur yang
dianalisis.

3. Penyajian Hasil Analisis

Penyajian hasil analisis data menggunakan metode informal, yaitu
mendeskripsikan pernyataan atas hasil dari Tindak tutur ilokusi direktif
dalam novel Boku wa Tomodachi ga Sukunai. Kemudian penulis menarik
kesimpulan dari data yang sudah diklasifikasikan sehingga dapat
memperjelas hasil dari analisis pada data yang telah dikaji.

1.5. Manfaat

1. Manfaat Teoritis



Agar pembaca dapat mengetahui verba dan makna tindak tutur direktif di
dalam novel ringan
2. Manfaat praktis

Sebagai referensi bagi siapa saja yang ingin mempelajari kajian pragmatik

novel ringan Jepang.
1.6. Sistematika Penelitian
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan,
ruang lingkup penulisan, metode dan teknik penelitian penulisan, dan manfaat
penulisan, dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Pada bab ini berisi tinjauan pustaka beserta penguraian teori-teori yang

berhubungan dengan penulisan skripsi ini untuk membahas makna tindak tutur
direktif ~ pada  novel “Boku  wa  Tomodachi ga  Sukunai”.
BAB Ill Pembahasan

Membahas makna tindak tutur ilokusi direktif pada novel “Boku wa
tomodachi ga sukunai”
BAB IV Penutup

Merupakan penutup yang berisi penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang sudah dilakukan pada bab-bab sebelumnya dan saran yang

berkaitan dengan penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian tindak tutur sudah banyak dilakukan, hasilnya berupa
menjelaskan fungsi, jenis, dan makna tindak tutur direktif. Skripsi Lutfi Tarnoto
pada tahun 2010 yang berjudul “Tindak Tutur Direktif Pada lklan Kosmetik
Berbahasa Jepang”. Pada penelitian tersebut, Lutfi Tarnoto menjelaskan tentang
berbagai jenis dan fungsi tindak tutur direktif, seperti fungsi direktif
menyarankan, fungsi direktif meminta, dan fungsi direktif menuntut. Terdapat 17
tindak tutur direktif. 4 tuturan direktif menyuruh, 1 tuturan direktif meminta, 8
tuturan direktif menyarankan, 1 tuturan direktif menuntut, 3 tuturan direktif
menantang.

Skripsi Reza Raditya (2014) yang berjudul “Fungsi Tindak Tutur Ilokusi
Direktif Dalam Film Final Fantasy VII Advent Children : Complete”. Skripsi ini
menjelaskan tentang berbagai jenis tindak tutur ilokusi direktif. Dalam penelitian
Reza mengatakan, terdapat 31 tindak tutur ilokusi direktif perintah, 12 tindak
tutur ilokusi direktif permohonan, dan 10 tindak tutur ilokusi direktif larangan.
Penelitian yang dilakukan Reza Raditya berupa berbagai jenis tindak tutur ilokusi
direktif menggunakan film sebagai objek kajian.

Nurinna Arifiany (2015) juga melakukan penelitian mengenai tindak tutur
direktif dengan judul “Pemaknaan Tindak Tutur Direktif Dalam Komik

Yowamushi Pedal Chapter 87-93”. Skripsi ini menjelaskan makna tindak tutur

10



11

direktif berdasarkan ragam bahasa dan tingkatan bahasa yang digunakan
layaknya seorang atasan yang memberikan perintah kepada bawahannya ataupun
seorang yang seumuran dengan lawan bicaranya. Skripsi ini terdapat 18 tindak
tutur ilokusi direktif. Diantaranya ada 6 tindak tutur ilokusi direktif memerintah,
6 tindak tutur ilokusi direktif larangan, 3 tindak tutur ilokusi direktif meminta, 3
tindak tutur ilokusi direktif dengan shuujoshi, dan 1 tanpa penanda bentuk verba.
Penelitian yang dilakukan Nurinna Arifiany berupa makna dan penanda bahasa
ilokusi direktif dan menggunakan komik sebagai objek penelitian.

Berdasarkan pemaparan tinjauan pustaka di atas, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan. Penelitian ini mempunyai persamaan berupa sama-sama
meneliti penanda lingual pada tindak tutur direktif. Perbedaannya adalah sumber
data yang digunakan, dalam hal ini penulis menggunakan sumber data berupa

novel ringan.
2.2. Kerangka Teori

2.2.1. Pengertian Pragmatik

Pragmatik adalah telaah mengenai relasi antara bahasa dan konteks yang
merupakan dasar bagi suatu catatan atau laporan pemahaman bahasa, dengan kata
lain, telaah mengenai kemampuan pemakai bahasa menghubungkan serta
menyerasikan kalimat-kalimat dan konteks-konteks secara tepat. (Levinson,
1980:1-27).

Pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan penutur dan
ditafsirkan oleh pendengar. Selain itu, pragmatik adalah studi tentang hubungan

antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-bentuk itu seperti yang
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diterapkan oleh Yule (2006:3). Pragmatik mempunyai berbagai batasan, yaitu
terdiri dari :
1. Pragmatik adalah studi tentang maksud penutur
2. Pragmatik adalah studi tentang makna kontekstual
3. Pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang
disampaikan daripada yang dituturkan
4. Pragmatik adalah studi tentang ungkapan dari jarak hubungan
Selain itu, dari segi pragmatik ada 4 konsentrasi kajian menurut Djajasudarma
(2012:77) yang harus dipertimbangkan, yaitu :
1. Kajian linguistik yaitu memadukan komponen tanda, bunyi, dan makna
dengan subsistemnya fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon.
2. Kajian pragmatik ujaran, konteks tunggal seperti tema-rema, fokus-latar,
fokus-kontras
3. Kajian pragmatik wacana, konteks wacana sebagai satuan terlengkap,
misalnya unsur deliksis, kesantunan (masalah martabat, kearifan,
penuturan, percakapan, metafora, dan ironi)
4. Kajian pragmatik budaya, mempelajari bahasa yang lebih luas,
penggunaan bahasa dalam konteks kultural-sosial-psikologis (bahasa
sebagai identitas kelompok).

Koizumi (1993:281) mengatakan bahwa :
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“Goyouron no youhou o chousashitari, kentoushitarisuru bumon
dewanai. Gengo dentatsu ni oite, hatsuwa aru bamen ni oite nasara.
Hatsuwa toshite no bun wa, sore ga mochi irareru kankyou no naka de
hajimete tekitsuna imi o motsu koto ni naru.”

‘Penggunaan bahasa pragmatik tidak hanya dikategorikan pada
menganalisis atau mempertimbangkan. Penyampaian bahasa dapat
diletakkan pada situasi atau tuturan. Kalimat yang menjadi sebuah
tuturan, dapat memiliki makna yang tepat untuk pertama kalinya dalam
suatu keadaan dimana tuturan tersebut dapat digunakan.’

Dari beberapa teori di atas, dapat dipahami bahwa pragmatik merupakan
ilmu yang mempelajari makna tuturan yang disampaikan penutur kepada mitra
tutur.

2.2.2 Pengertian Konteks

Konteks adalah aspek-aspek lingkungan fisik atau lingkungan sosial yang
berkaitan dengan tuturan. (Kridalaksana:1993).

Menurut DjajaSudarma (2012:76), ada jenis 4 konteks, yaitu terdiri dari :

1. Fisik
Konteks fisik adalah tempat terjadinya percakapan atau tindak ujar.
2. Linguistik
Konteks linguistik adalah tuturan yang dipertimbangkan
sebelumnya.
3. Epistemik
Konteks epistemik adalah latar belakang pengetahuan baik
pembicara maupun lawan bicara.
4. Sosial

Konteks sosial adalah hubungan sosial yang ada (setting) antara

penyapa-yang disapa
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Penggunaan bahasa harus sesuai konteks. Hymnes (1972:48) menerapkan
suatu peristiwa tutur harus memenuhi 8 komponen, yang dirangkai menjadi
akronim SPEAKING, yaitu :

Setting and scene, setting merupakan waktu dan tempat tutur berlangsung,
sedagkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu atau situasi psikologis
pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat
menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda.

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan, bisa pembicara
dan pendengar, penyapa dan yang disapa, atau pengirim dan penerima.

Ends adalah maksud dan tujuan tuturan. peristiwa tutur yang terjadi di suatu
tempat bermaksud untuk melakukan sesuatu tetapi partisipan di dalam peristiwa
tutur itu mempunyai tujuan yang berbeda.

Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini
berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan
hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan.

Key mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan
disampaikan, baik dengan senang hati, serius, singkat, dengan sombong, atau
mengejek. Hal ini dapat juga ditunjukkan dengan gerak tubuh dan isyarat.

Instrumentalities mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur
lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Dan juga mengacu pada kode ujaran
yang digunakan seperti bahasa, dialek, fragam, atau register.

Norm of interaction dan interpretation, mengacu pada norma atau aturan

dalam berinteraksi.
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Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti puisi, pepatah, doa,
dan sebagainya.
2.2.3. Pengertian Tindak Tutur
Yule (1996:82) mengemukakan bahwa tindak tutur adalah tindakan-
tindakan yang ditampilkan lewat tuturan dan secara umum diberi label yang lebih
khusus, misalnya permintaan maaf, keluhan, pujian, undangan, janji atau
permohonan. Sedangkan peristiwa tutur adalah penutur dan pendengar biasanya
terbantu oleh keadaan di sekitar lingkungan tuturan itu termasuk tuturan yang lain.
Austin (1962) membagi tindak tutur menjadi 3 bagian, yaitu :
1. Tindak Tutur Lokusi
Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang melakukan suatu tindakan
mengatakan sesuatu. Dalam bahasa Jepang, tindak tutur lokusi disebut
(551741 “hatsuwakoui”.
2. Tindak Tutur llokusi
Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang melakukan suatu tindakan dalam
melakukan sesuatu. Dalam bahasa Jepang, tindak tutur ilokusi disebut
[EEINATZ ] “hatsuwanaikoui ™.
3. Tindak Tutur Perlokusi
Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang melakukan suatu tindakan
dalam menyatakan sesuatu. Dalam bahasa Jepang, tindak tutur perlokusi
disebut [FEEES 174 “hatsuwabaikaikoui ™.
Berikut ini adalah contoh percakapan yang mengandung tindak tutur

lokusi, ilokusi, dan perlokusi :
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Percakapan ini dilakukan oleh seorang ibu dan anak perempuan di salon.
Sang anak ingin memotong rambutnya karena sudah panjang, dan
bertanya kepada ibunya untuk meminta pendapat bahwa model rambut

manakah yang cocok untuk anak itu dengan gambar.

(Aol

B ZIDONT—RAEZA T ERN?

Musume : Kono heaasutairu wa dore?

Anak perempuan : gaya rambut ini manakah yang cocok?

Anak perempuan yang mengatakan dengan kalimat (tindak tutur lokusi),
anak perempuan yang bertanya pendapat kepada ibunya (tindak tutur
ilokusi), dan anak perempuan yang ingin memotong rambutnya (tindak
tutur perlokusi).

Tindak ilokusi dibagi menjadi berbagai 5 jenis tindak ilokusi menurut
Searle (1979) dalam buku yang berjudul Prinsip-Prinsip Pragmatik yang ditulis
oleh Leech (1983) sebagai berikut :

1. Asertif

Asertif adalah jenis tindak tutur yang melibatkan pada kebenaran
preposisi yang diekspresikan. Misalnya, menyatakan, memberitahukan,
menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, mengusulkan, dan
melaporkan.

2. Direktif

Direktif adalah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk

menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini
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menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini
meliputi perintah, permohonan, larangan, dan izin.

3. Ekspresif
Ekspresif adalah jenis tindak tutur yang mengungkapkan,
mengekspresikan, atau memberitahukan sikap psikologis penutur
menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi.
Misalnya, mengucapkan terima kasih, memuji, memaafkan,
mengampuni, menyalahkan, menyatakan belasungkawa, mengucapkan
selamat.

4. Komisif
Komisif adalah jenis tindak tutur yang melibatkan pembicara pada
beberapa tindakan yang akan datang. Misalnya, menjanjikan bersumpah,
menawarkan, dan memanjatkan doa.

5. Deklaratif
Deklaratif adalah jenis tindak tutur yang menyebabkan korespondensi
yang baik antara isi proposional dengan realitas. Misalnya, menyerahkan
diri, memecat, membebaskan, mengangkat, menunjuk, menentukan,
menjatuhkan hukuman, dan memvonis.
Ada pula 5 jenis ilokusi direktif yang diklasifikasikan oleh Cruse (2000 :
342) sebagai berikut :

1. Asertif
Asertif adalah tindak tutur yang berfungsi sebagai pernyataan, penegasan,

atau tuntutan.
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2. Direktif
Direktif adalah tindak ujar yang berfungsi membuat pendengar
melakukan sesuatu. Misalnya, perintah, permohonan.

3. Ekspresif
Ekspresif adalah tindak ujar dengan pembicara menyatakan perasaan,
dan sikap terhadap sesuatu, seperti permintaan maaf, keluhan, berterima
kasih, mengucapkan selamat kepada seseorang.

4. Komisif
Komisif adalah tindak ujar dengan pembicara melakukan sesuatu untuk
masa yang akan datang, misalnya berjanji atau mengancam.

5. Deklaratif
Deklaratif adalah tindak ujar yang mengubah kejadian atau keadaan.
Misalnya, mengangkat, memecat, dan memvonis.

6. Representatif
Representatif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan apa yang
diyakini penutur kasus atau bukan. Pernyataan suatu fakta, penegasan,
kesimpulan, dan pendeskripsian.

2.2.4 Tindak Tutur Direktif
Searle (1979) menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi direktif bertujuan
menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang dilakukan oleh penutur, misalnya,
memerintah, memesan, memohon, memberi nasihat, melarang, dan menuntut.

Menurut Koizumi (1993), tindak tutur ilokusi direktif dalam bahasa

Jepang disebut dengan Kouikousokukei atau Kouichijikei.
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Dalam bahasa Jepang, ada berbagai bentuk kata dan verba direktif.
Masuoka (1996:104-107) menyebutkan ada 4 jenis bentuk kata direktif, yaitu
meirei atau perintah, irai atau permohonan, kinshi atau larangan, dan kyoka untuk
izin. Berikut ini berbagai jenis bentuk kata dan verba direktif :

1. Bentuk Perintah

Bentuk perintah dalam bahasa Jepang berupa bentuk Verba direktif ~e,
~nasai, shuujoshi yo, koi, koto/you ni, dan ~ta.

2. Bentuk Permohonan

Bentuk permohonan dalam bahasa Jepang berupa ~te kure/~te
kudasai/~~te choudai,~te hoshii, ~te moraitai, ~te hoshiindakedo
disertai bentuk kata darouka, dan deshouka.

3. Bentuk Larangan

Bentuk larangan dalam bahasa Jepang ditandai dengan bentuk verba
+na, bentuk kata dame da, shuujoshi yo dan ikenai.

4. Bentuk lzin

Bentuk izin dalam bahasa Jepang ditandai dengan bentuk kata
kamawanai dan ~mo ii.
2.2.5 Sinopsis Novel Ringan Boku wa Tomodachi ga Sukunai
Novel ringan Boku wa Tomodachi ga Sukunai menceritakan tentang
seorang siswa baru di Akademi St. Chronica bernama Kodaka Hasegawa, ia
menemui kesulitan untuk bersosialisasi dengan teman-teman karena rambutnya
pirang diwariskan oleh mendiang ibunya yang keturunan Inggris dan mempunyai

mata dengan tatapan garang seperti halnya setiap sekolah lain yang pernah ia
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datangi. Walaupun Kodaka mempunyai ciri-ciri fisik seperti itu, Kodaka
mempunyai sifat yang baik hati kepada teman-temannya dan penyayang terhadap
adiknya, Kobato.

Suatu hari, Kodaka bertemu dengan Yozora Mikazuki, teman Kodaka
waktu kecil. Yozora tidak punya teman karena dia itu selalu menyendiri dan
tidak menyukai hal yang normal, ia mempunyai teman udara bernama Tomo.
Sejak Yozora bertemu dengan Kodaka, ia membuat sebuah klub untuk orang-
orang yang tidak mempunyai teman disebut Klub Tetangga.

Anggota Klub Tetangga makin bertambah setelah munculnya Sena
Kashiwazaki, teman kecil Kodaka dan putri kepala Akademi St. Chronica,
Yukimura Kusunoki dan Rika Shiguma, adik kelas Kodaka, Yozora, dan Sena,
Maria Takayama sang guru pembina Klub Tetangga, dan Kobato Hasegawa.
Sehingga akhirnya Kodaka mempunyai banyak teman meskipun teman-

temannya adalah perempuan.
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Tuturan yang digunakan dalam penulisan novel merupakan tuturan yang
mempunyai maksud dan fungsi terhadap mitra tutur. Sesuai dengan teori tindak
tutur, tuturan yang memiliki maksud dan fungsi tuturan tersebut termasuk dalam
tindak tutur ilokusi. Hal inilah yang dijelaskan lebih lanjut pada bab ini.

3.1. Tuturan direktif yang bermakna perintah

Tuturan direktif memerintah adalah tindak tutur yang menimbulkan efek

melalui tindakan sang mendengar berupa perintah.

1. Konteks : Percakapan terjadi antara Yozora dan Sena sebagai
sesama anggota Klub Tetangga dan teman sekelas. Di dalam ruang
Klub Tetangga, Kodaka, Yozora, dan Sena sedang bermain game.
Kodaka baru mencapai level 1, Yozora sudah mencapai level 3,
dan Sena sudah mencapai level 5 dengan penuh rasa bangga,

hingga membuat Yozora marah.
Sena  HTELIZDDIULIZART — L7 ATHEANLD

TAENTE
L, A AECRFMAATHE LA TE 2T
ML
%%@@WL%

Atashi ni kakareba konna geemu nante choroi mono yo.
Geemu made tensaiteki nante atashitte doko made
kanpekina no kashira.
‘Game ini sangat sederhana. Bahkan dalam gaming, aku
jenius, apakah ada batas dari kesempurnaanku?’
e L TV BAR 1z< L
Yozora : 9 5 SWBRNIERAE W 22 Z A R > THA
—’G
urusai damare shine sei niku onna kon gari niku ni natte
shinde.
‘Diam! tutup mulutmu! Dasar gadis daging mentah, sana
dipanggang sampai menjadi daging matang dan mati!’
(Volume 1, halaman 91)

21
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Pada penggalan percakapan di atas terjadi pada Yozora kepada
Sena.

Hubungan Sena dan Yozora adalah teman sekelas, tetapi terjadi
adanya hubungan kurang baik pada mereka karena Yozora tidak
menyukai Sena yang terkesan sempurna daripada Yozora dan
sebagai saingan dalam bermain game. Di dalam tuturan yang
diucapkan Yozora, terdapat verba ‘damare’, berasal dari verba
bentuk kamus ‘damaru’ mempunyai arti ‘diam’. Verba ‘damare’
berasal dari verba ‘damaru’ + ~e’ karena menunjukkan verba
tuturan direktif bermakna perintah. Sedangkan verba ‘shine’,
berasal dari verba bentuk kamus ’shinu’ memiliki arti ‘meninggal,
wafat, mati, tewas, pergi untuk selamanya’. Sama dengan verba
‘damare’, verba ‘shine’ juga berasal dari verba ‘shinu’ + ‘~e’.
termasuk tindak tutur direktif bermakna perintah atau meirei,
karena tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang
lain untuk melakukan sesuatu. Karena Hubungan Yozora dan Sena
sebagai teman sekelas, tetapi tidak begitu baik, sehingga Yozora
menyuruh Sena diam dengan berkata Sena akan mati menjadi
daging matang yang dipanggang setelah mendengar kata-kata
Sena yang membanggakan diri karena Yozora kalah dalam
bermain game.

Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Kodaka ketika
semua anggota Klub Tetangga belajar berkomunikasi dengan
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telepon genggam oleh Rika di ruang Klub. Yozora mencoba

menghubungi Kodaka melalui ponsel.

o7 IATH )

Yozora : *%LLOD%%\ gﬁ‘% LTRIT
Watashi no bangou, tourokushite oke
‘Masukkan nomorku ke kontakmu.’

Kodaka : A, o7z
Ng, wakatta
‘Ng, baiklah.’

(Volume 3, halaman 45)

Pada penggalan percakapan di atas terjadi antara Yozora dan
Kodaka. Dalam hubungan partisipan, Yozora dan Kodaka adalah
teman sejak kecil dan teman sekelas. Verba ‘oke’ yang dituturkan
Yozora, berasal dari verba bentuk kamus ‘oku’ mempunyai arti
‘meletakkan, menaruh’. Verba ‘oke’ merupakan perubahan bentuk
verba yang berasal dari verba ‘oku’ + ‘~e’, termasuk tindak tutur
direktif perintah atau meirei, karena tuturan yang dipakai oleh
penutur untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu.
Karena hubungan Yozora dan Kodaka sangat dekat sebagai teman
sejak kecil dan teman sekelas, maka Yozora berhak menyuruh
Kodaka untuk memasukkan nomor Yozora ke dalam kontak
ponsel Kodaka agar Kodaka dapat mengetahui nomor ponsel
Yozora untuk berkomunikasi.

. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Sena. Yozora
membawakan game konsol untuk Sena dan Kodaka. Untuk
mengisi kegiatan klub, Yozora dan Sena saling beradu dalam 1
permainan dengan konsol mereka masing-masing.

S E F b <b L
Yozora : HEAEIZDT- 5 Blal > TH L A THEA!
Busama ni no uchi mawatte kurushinde shinel!
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‘Bergulinglah  kesakitan di tanah dan matilah

mengenaskan!’
HrI /3;\\% * EAN - ;J?
Sena : I ETTEITA NI F Y R
Chou o buchi makero baka kitsune!
‘ Akan kuhantam ususmu sampai keluar, rubah bodoh!’

('Volume 1, halaman 103)

Pada penggalan tuturan di atas terjadi pada Sena dengan Yozora.
Saat bermain game, mereka saling mengutuk satu sama lain.
Verba ‘makero’ yang berasal dari verba bentuk kamus ‘makeru’
memiliki arti ‘menyebarkan’, ‘menyerakkan’, ‘menaburkan’, dan
‘menghamburkan’, Verba ‘makero’ merupakan perubahan bentuk
verba yang berasal dari verba ‘makeru’ + ‘~ro’, termasuk tindak
tutur direktif bermakna perintah atau meirei, karena tuturan yang
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain untuk melakukan
sesuatu. Sedangkan verba ‘shine’, berasal dari verba bentuk
kamus ‘shinu’ memiliki arti ‘meninggal, wafat, mati, tewas, pergi
untuk selamanya’. Verba ‘shine’ berasal dari verba ‘shinu’ + ‘~e’,
juga termasuk tindak tutur direktif bermakna perintah atau meirei,
karena tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang
lain untuk melakukan sesuatu Karena hubungan Sena dan Yozora
adalah teman sekelas yang tidak terlalu akrab dan saingan dalam
bermain game, maka Sena dapat mengancam Yozora agar Yozora
bisa kalah dalam bermain game.

Konteks : Percakapan ini terjadi pada Maria dan Yozora saat
liburan musim panas, ketika semua anggota Klub Tetangga
berlibur ke pantai. Mereka bertemu dengan Maria yang sudah
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datang lebih awal di pantai, bertugas untuk mengawasi anggota
Klub agar tidak terjadi masalah. Kemudian, Yozora mendekati

Maria.

b AEAED
Maria : S5/, UZ VTERMEAEDTEN LR, I~ h
<& HAEN nhk <
oI ELDRMEEZRB SRV E D ITEEL
Bb
TRLDIZ, DY BT BZ!
Fufun, watashi wa komon-sensei no dakara na. Omae-tachi
kusatta mikan domo ga mondai wo okosanai you ni
kantokushite yaru no da. Arigataku omoe!
‘Fufu, karena di sini akulah guru pembina. Di sini aku
akan mengawasi kalian, jeruk busuk, jadi, jangan berbuat
masalah. Seharusnya kalian berterima kasih padaku!”
Yozora: BWH O EH~w U THE, TNEHTTIEEIN
Oi, arigatou Maria-sensei. Kore o sutete kudasai.
‘Hei, terima kasih, Bu guru Maria. Tolong buangkan ini.’

(Volume 3, halaman 153)

Penggalan tuturan di atas terjadi pada Maria kepada para anggota
Klub Tetangga, lalu Yozora kepada Maria. Di dalam hubungan
partisipan, Maria merupakan guru pembina Klub Tetangga.
Pertama, verba ‘omoe’ yang dituturkan Maria di atas, berasal dari
verba bentuk kamus ‘omou’ mempunyai arti ‘pikir, Kira’,
merupakan perubahan bentuk verba ‘omou’ + ‘~e’, termasuk
tindak tutur direktif perintah atau meirei, karena tuturan yang
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain untuk melakukan
sesuatu. Karena hubungan Maria dengan anggota Klub Tetangga
adalah guru pembina dari Klub Tetangga, sehingga Maria berhak
menyuruh semua anggota Klub Tetangga untuk berterima kasih
kepadanya karena sudah diangkat sebagai guru pembina Klub

Tetangga. Kedua, verba ‘sutete kudasai’ yang diucapkan Yozora
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kepada Maria di atas, berasal dari verba bentuk kamus ‘suteru’
mempunyai arti ‘membuang’, merupakan perubahan bentuk verba
‘suteru’ + ‘~te kudasai’, termasuk tindak tutur direktif
permohonan atau irai. Namun karena adanya tumpang tindih pada
hubungan partisipan Yozora yang usianya lebih tua dibandingkan
dengan Maria, sehingga verba tersebut merupakan tindak tutur
direktif perintah atau meirei, karena tuturan yang dipakai oleh
penutur untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu.
Karena hubungan Yozora dengan Maria adalah ketua dan guru
pembina dari Klub Tetangga meskipun usia Yozora lebih tua dari
Maria, sehingga Yozora menyuruh Maria untuk membuang kaleng
minuman kepada Maria sebagai tanda terima kasih karena Maria
sudah diangkat menjadi guru pembina di Klub Tetangga.

. Konteks : Percakapan ini terjadi antara Yozora dan Maria di tepi
laut pantai, Yozora mengajak semua anggota Klub Tetangga
berkumpul untuk berbaris, dan berteriak di tengah laut. Tetapi,

Maria tidak mengerti dengan perintah Yozora barusan.

nwhihwn >

Yozora: KL, LV HATROoTHEY, —FlIIIER
Yosh, toriaezu yatte miyou. Ichirei ni narabe
‘Yak, Ki;a lihat dulu. Berbarislah!’

9 I ip 5 I U
Maria : A—. HIZIA > T [ —»o 1 | > THRDH?
/o) BNy oY INSY. i
Nnn, umi ni mukatte ‘umi daaa! tte sakebu no ka? Wake ga
wakarannaa
‘Jadi, kita melihat ke laut dan berteriak “Lauuuttt!” ? Aku
tidak mengerti!”

(Volume 3, halaman 170)
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Penggalan percakapan di atas terjadi pada Yozora dengan semua
Klub Tetangga. Verba ‘narabe’ dari kalimat yang di atas, berasal
dari verba bentuk kamus ‘narabu’ yang mempunyai arti ‘antri,
berbaris, bersusun, berjajar, berderet’. Verba ‘narabe’ merupakan
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘narabu’ + ~e’,
termasuk tindak tutur direktif bermakna perintah atau meirei,
karena tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang
lain untuk melakukan sesuatu. Hubungan Yozora dengan anggota
Klub Tetangga adalah ketua dari Klub Tetangga, sehingga Yozora
berhak menyuruh semua anggota Klub Tetangga untuk berbaris di
tengah laut.

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Yozora dan Maria. Yozora
menyuruh Maria untuk menundukkan kepala di depan Yozora di
dalam ruang klub milik Maria ketika Maria ingin diangkat kembali

sebagai guru pembina Klub Tetangga.

Yozora: 5de « o - TR Z T THON?
Fumu... dewa komon o tsuzukeru noka?
Hm... jadi kamu mau terus jadi pembina kami?
Maria :H, HHAHAKE!
Mo... mochiron da!
Te.. tentu saja!

S b A brgE &
Yozora : TIHHMMA L7-WTTRo T EEWV 88 2 FiF
A
Dewa komon ga shitai desu yarasete kudasai atama o
sagero.

‘Kalau begitu bungkukkan kepalamu dan memohonlah
padaku untuk mengizinkanmu menjadi Pembina!’

(Volume 2, halaman 47)
Pada penggalan percakapan di atas, terjadi pada Yozora dengan

Maria. Hubungan Yozora dan Maria adalah ketua Klub Tetangga
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dan guru pembina Klub Tetangga, tetapi usia Yozora lebih tua dari
Maria meskipun kedudukan Maria sebagai guru lebih tinggi dari
Yozora. Kalimat di atas terdapat verba ‘sagero’. ‘sagero’ berasal
dari verba bentuk kamus ‘sageru’ mempunyai arti ‘turun’, dan
merupakan perubahan bentuk verba yang berasal dari verba
‘sageru’ + ‘~ro’, termasuk tindak tutur direktif bermakna perintah
atau meirei, karena tuturan yang dipakai oleh penutur untuk
menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Karena usia
Yozora lebih tua dari Maria, meskipun kedudukan Maria lebih
tinggi dari Yozora, maka Yozora berhak menyuruh Maria
menundukkan kepala agar bisa menjadi pembina Klub Tetangga.

. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Sena di tepi
kolam renang. Pada saat musim panas ketika sedang menjalani
liburan, semua anggota Klub Tetangga pergi ke kolam renang
untuk berenang bersama. Karena kolam renang penuh, mereka

menunggu kolam itu sepi pengunjung.

ke

13 A&

Yozora : 7 AUTE - - ’Co%@ DU T %*3%730!&

r< &Hick *g
S rr LT@QE Bar T LE 7 O L o
L ATy L AW ML

TR LIZATEZE, DL TR %J@Eﬂ/é

Nanda... tekkiri, tsui ni kisama ga honki de shokuyou niku
toshite no jikaku ni mezameteshimatta no ka to omotte
shinpaishitanda zo. Shinpaishite yatta koto o kanshashiro.

‘Oh, aku sangat khawatir karena sepertinya kamu menyadari
bahwa kamu berguna sebagai daging masak. Berterima
kasihlah padaku karena sudah mengkhawatirkanmu.’

Sena X ?H, HVRELD - - -
E? A, arigatou...

‘Eh? Te, terima kasih...”

(Volume 3, halaman 85)
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Pada penggalan percakapan di atas, terjadi percakapan antara Yozora
dan Sena. Hubungan Yozora dan Sena adalah teman sekelas tetapi
tidak begitu akrab. Terdapat verba ‘kanshashiro’ yang dituturkan
Yozora berasal dari adjektiva ‘kansha’ mempunyai arti ‘syukur,
bersyukur, berterima kasih’, mengalami perubahan adjektiva ‘kansha’
+ ‘~shiro’, termasuk tindak tutur direktif bermakna perintah atau
meirei, karena tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh
orang lain untuk melakukan sesuatu. Karena Yozora dan Sena adalah
teman yang tidak begitu dekat, maka Yozora berhak menyuruh Sena
untuk berterima kasih kepada Yozora yang sudah berbuat khawatir
kepada Sena.

8. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Kodaka dan Sena. Kodaka
sedang mengajarkan Sena berenang yang benar, dan pada akhirnya
Sena benar-benar mahir berenang di kolam renang setelah diajari
Kodaka.

Sena : L. NE. KIZAZTTA LDV DEET !
Yosh, Kodaka, tsugi wa batafurai to iu no oshiete!
‘Baiklah, Kodaka berlkutnya ajari aku gaya kupu- kupu"

Kodaka : \ =2, /\5'774 i{%%%ot\_kéﬁb%)%%@lz

i
ThHbriaz &
lya, batafurai wa ore mo yatta koto nai kara oshiete kata
wakananneeyo
‘Tidak, aku belum bisa gaya kupu-kupu. Jadi, aku tak bisa
mengajarimu.’
(Volume 1, halaman 234)
Pada percakapan di atas terjadi percakapan antara Kodaka dan

Sena. Dalam hubungan partisipan, Kodaka dan Sena adalah teman

sejak kecil dan teman sekelas. Di dalam tuturan, terdapat verba



30

‘oshiete ” yang berasal dari verba ‘oshieru’ memiliki arti ‘mengajar,
memberi pelajaran, memberikan pengertian, memberi petunjuk’,
mengalami perubahan bentuk verba ‘oshieru’ + ‘~te’, termasuk
tindak tutur direktif bermakna perintah atau meirei, karena tuturan
yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain untuk
melakukan sesuatu. Karena hubungan Sena dan Kodaka adalah
teman dekat sejak kecil dan teman sekelas, maka Sena dapat
meminta Kodaka untuk diajari gaya kupu-kupu.

Konteks : Percakapan ini terjadi pada pria 1 dan pria 2. Setelah
Sena berganti pakaian di ruang ganti sesudah berenang, Sena
dikepung oleh 3 pria yang tak dikenal untuk menggoda Sena. Sena
berusaha melawan dengan kata-kata pedasnya, tetapi tidak
berhasil karena Sena ketakutan sampai kakinya gemetar.
E3e) bL5%

Prial: « « - B\, FoTX, ZVWOEEXTALSA?

...0OI, matte yo, koitsu ashi furuetenjane?

‘Oi tunggu, coba lihat, bukannya kaki gadis ini sudah

gemetar?’
Pria2 : v, wv72

Ma, maji da.

‘Be, benar....’

(Volume 1, halaman 241)
Pada percakapan di atas terjadi antara pria 1 dengan pria 2.
Hubungan partisipan pada pria 1 dan pria 2 adalah teman dekat.
Kalimat di atas terdapat verba ‘matte’ yang berasal dari verba
bentuk kamus ‘matsu’ mempunyai arti ‘menunggu, menanti’,
mengalami perubahan bentuk verba yang berasal dari verba

‘matsu’ + ‘~te’ + ‘yo’, termasuk tindak tutur direktif bermakna
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perintah atau meirei, karena tuturan yang dipakai oleh penutur
untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Karena
hubungan pria 1 dan pria 2 adalah teman dekat, maka pria 1
berhak menyuruh temannya untuk melihat kaki Sena yang gemetar
karena Sena ketakutan saat dikepung oleh 3 pria tersebut.

Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Sena. Yozora
membawakan beberapa video games untuk anggota Klub
Tetangga. Saat Sena sedang membual soal keahliannya dalam
bermain game, Yozora langsung berkomentar pedas dan ingin
merusakkan video game. Tetapi, Sena melarang Yozora untuk
mematahkan video game karena Sena belum pernah memainkan

game yang dibawa Yozora.

2] LAt
Yozora : Sh, 2o b I oI LT THER LA E 72K
S 1< ¥z oM b
i 2 72 WATE, BRIOE Z 72 SWIZIEH <O R
HIXN0 72
Fun, dattara sassato akete junbishiro mattaku tsukaenai
niku da. Omae no tsukaenasai ni wa tsugu akireru bakari
da.
‘Fu, kalau begitu cepatlah buka, dasar gumpalan daging
tak berguna. Jangan hanya berdiri seperti orang bodoh jika
aku tidak menyuruhmu berbuat apapun.’
Sena: <Ts e ek e
Gu...qu...
‘Gu...qu...”
(Volume 3, halaman 122)
Pada penggalan percakapan di atas terjadi pada Yozora dan Sena.

Yozora membawakan game untuk anggota Klub Tetangga untuk
mengisi kegiatan. Pada tuturan yang diucapkan Yozora di atas
terdapat verba ‘akete’ berasal dari verba bentuk kamus ‘akeru’
mempunyai arti ‘buka, membuka’, dan mengalami perubahan

bentuk verba ‘akeru’ + ‘~te’, termasuk tindak tutur direktif
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bermakna perintah atau meirei. Selain itu, terdapat verba
‘tsukaenasai’ yang juga diucapkan oleh Yozora, berasal dari verba
‘tsukau’  mempunyai arti ‘memakai, menggunakan,
mempergunakan, memperdaya-gunakan’, mengalami perubahan
bentuk verba ‘tsukau’ + ‘~e’ + ‘~nasai’, juga termasuk tindak
tutur direktif perintah atau meirei. Dan verba funbishiro’ yang
diucapkan oleh Yozora juga, berasal dari nomina ‘junbi’
mempunyai arti ‘persiapan’, mengalami perubahan bentuk verba
junbi’ + “~shiro’, juga termasuk tindak tutur direktif karena
tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain
untuk melakukan sesuatu. Karena Yozora dan Sena adalah teman
sekelas yang tidak terlalu akrab, maka Yozora menyuruh Sena
membuka cover video game daripada Sena terus membual sampai
Yozora kesal.

11. Konteks : Percakapan ini terjadi antara Maria dan Kobato. Kobato
dan Maria sedang bertengkar di ruang ganti setelah Maria melihat
Yozora yang sedang memakai topeng kepala kuda. Setelah
Yozora membuka topengnya, diam-diam Yozora memakaikan
Maria dengan topeng kepala kuda ketika Maria dan Kobato masih

sedang bertengkar.

IEMNLY D I=a
Maria : 9 9~ ! lIERE 2 AN 2] v~ BT
T!
Uu! Uma kaijuu nanka ni naritakunai! Tasukete!
‘Uuh! Aku tak mau menjadi seekor monster kuda! Tolong
aku!’
Kobato: 77 7 « « « B0 72 IZELEHA LR AIZITD
PR - -



12.

33

Kukuku... tasukaritakuba nido to An-chan ni chikazukanu
chikae...
‘Kukuku... jika kau ingin aku menyelamatkanmu, maka
kau akan bersumpah untuk tidak dekat-dekat dengan An-
chan lagi...’

(Volume 3 : halaman 116)

Pada penggalan tuturan di atas, terjadi pada Maria. Hubungan
partisipan antara Maria dengan Klub Tetangga yang lain adalah
guru pembina Klub Tetangga. Tuturan yang diucapkan Maria di
atas terdapat verba ‘tasukete’ yang berasal dari verba bentuk
kamus ‘tasukeru’ mempunyai arti ‘menolong, membantu, dan
menyelamatkan’, mengalami perubahan bentuk verba yang berasal
dari verba ‘tasukeru’ + ‘~te’, termasuk tindak tutur direktif
bermakna perintah atau meirei, karena tuturan yang dipakai oleh
penutur untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu
tindak tutur direktif memerintah. Hubungan Maria dengan anggota
Klub Tetangga adalah guru pembina dari Klub Tetangga.
Sehingga Maria berteriak minta tolong kepada semua anggota
Klub Tetangga untuk melepaskan topeng berkepala seekor kuda.

Konteks : Percakapan ini terjadi saat Kodaka dan Sena sedang
menelepon. Di rumah Kodaka, Kodaka menerima telepon dari
Sena melalui ponsel untuk mencoba berkomunikasi dan menyuruh

Kodaka untuk mengecek nomor seri ponsel Kodaka.

Sena : T <IZFART
Sugu ni shirabete.
‘Cari tahu.’
Kodaka : I3& ?
Haa’
‘Hah?’
Sena WD !
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ii kara!

‘Lakukan saja!’
Kodaka: * * «+ H o EFFoTA

....Chotto mattero.

‘...Tunggu sebentar.’

(Volume 3, halaman 51)

Dalam tuturan percakapan di atas, terjadi percakapan antara Sena
dan Kodaka. Tuturan di atas terdapat verba ‘shirabete’ yang
berasal dari verba bentuk kamus ‘shiraberu’ mempunyai arti
‘memeriksa, menyelidiki, menelisik, mengusut, mengamati,
mencari tahu’. Verba ‘shirabete’ merupakan perubahan bentuk
verba yang berasal dari verba ‘shiraberu’ + ‘~te’. Sedangkan
verba ‘matte’ yang berasal dari verba bentuk kamus ‘matsu’
mempunyai arti ‘menunggu, menanti’. Verba ‘matte’ merupakan
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘matsu’ + ‘~te’,
Kedua verba tersebut termasuk tindak tutur direktif perintah atau
meirei, karena tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh
orang lain untuk melakukan sesuatu. Karena hubungan Sena dan
Kodaka adalah teman dekat sejak kecil, maka Sena dapat
menyuruh Kodaka untuk mencari tahu nomor seri ponsel Kodaka.
Begitu pula dengan Kodaka menyuruh Sena untuk menunggu

mencari nomor seri ponsel Kodaka.

13. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Kodaka dan Sena. Di
kediaman keluarga Kashiwazaki, Sena menelepon Kodaka pada
malam hari. Sena menyuruh Kodaka untuk datang ke rumah Sena

karena ayah Sena mengundang Kodaka.
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Sena : U%9 765%’(
Ja uchi kite.
‘Nah, datanglah ke rumahku.’
Kodaka : 1% ?
Ha?
‘Hah?’
I E o TLE 5y SR Lo T
Mae ni itta deshou. Papa ni aisatsushitaitte
‘Tadi aku sudah bilang. Papa ingin bertemu denganmu.’

(Volume 3, halaman 121)

Sena

Penggalan percakapan terjadi pada Sena kepada Kodaka. Di dalam
hubungan partisipan, Kodaka dan Sena adalah teman sekelas dan
teman sejak kecil. Pada kalimat yang dituturkan Sena di atas
terdapat verba ‘kite’ , berasal dari verba bentuk kamus ‘kuru’
mempunyai arti ‘datang’. Verba ‘kite’ merupakan perubahan
bentuk verba yang berasal dari verba ‘kuru’ + ‘~te’, termasuk
tindak tutur direktif bermakna perintah atau meirei, karena tuturan
yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain untuk
melakukan sesuatu. Karena hubungan Sena dan Kodaka sangat
dekat sebagai teman sejak kecil, maka Sena menyuruh Kodaka
datang ke rumahnya karena ayah Sena mengundang Kodaka.

14. Konteks  : Percakapan ini terjadi pada Kodaka dan Sena.
Kodaka sedang mengajarkan Sena berenang yang benar, dan pada
akhirnya Sena benar-benar mahir berenang di kolam renang
setelah diajari Kodaka.

Kodaka : &, L LW L2 THEDO FaRE-TL
b g0

A, sore ja tsugi wa en janakute ore no te 0 mottekure.
‘Ah, berikutnya jangan pakai pegangan kolam, tapi
pegang tanganku.’
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Sena : A
Ng.
‘Ng.’
(Volume 1, halaman 231)
Penggalan percakapan yang terjadi antara Kodaka dan Sena.

Hubungan Kodaka dan Sena adalah teman sejak kecil dan teman
sekelas. Tuturan yang diucapkan Kodaka di atas terdapat verba
‘mottekure’ yang berasal dari verba ‘motsu’ memiliki arti
‘memegang, membawa’, mengalami perubahan bentuk verba
‘motsu’ + ‘~te kure’, sebenarnya termasuk tindak tutur direktif
bermakna permohonan atau irai, tetapi karena adanya tumpang
tindih pada hubungan Kodaka dan Sena sangat akrab, maka
tututan tersebut menjadi tindak tutur direktif bermakna perintah
atau meirei. Sehingga Kodaka menyuruh Sena memegang tangan
Kodaka saat berlatih renang.

Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Yukimura. Hari itu
sebelum liburan musim panas, anggota Klub Tetangga sedang
berkumpul. Pada saat itu, Yukimura memberikan roti kepada

Maria yang sedang makan keripik kentang.

WEieh H LI

7= FAZD
Kodaka : =), BHHO~ U TICIZEE LS Z 9 b0 %
RbHE212L TN
Yukimura. Ashita kara Maria ni wa kenkou yosasou na
mono o yaru you ni shitekure.
“Yukimura, mulai besok pastikan kau membawa makanan
yang lebih menyehatkan untuk Maria, ya?’
Yukimura : o720 £ L7z, HITX
Wakarimashita, aniki.
‘Dimengerti, kakak.’

(Volume 3, halaman 24)
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Percakapan di atas terjadi pada Kodaka dan Yukimura. Hubungan
Kodaka dan Yukimura adalah kakak kelas dan adik kelas, serta
antara majikan dengan pelayan. Kalimat di atas terdapat
verba ’shitekure’ berasal dari verba ‘suru’ mempunyai arti
‘berbuat, melakukan, mengerjakan’. Verba ‘shitekure’ merupakan
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘suru’ + ‘~te kure’
sebenarnya termasuk tindak tutur direktif bermakna permohonan
atau irali, tetapi karena adanya tumpang tindih pada usia Kodaka
lebih tua dari Yukimura dan kedudukan Kodaka lebih tinggi dari
Yukimura. Sehingga Kodaka berhak menyuruh Yukimura untuk
membawakan bekal makanan yang sehat untuk Maria pada besok
hari. Tuturan yang diucapkan Kodaka termasuk tindak tutur
bermakna direktif perintah atau meirei.

Konteks : Percakapan ini terjadi pada Kodaka dan Sena. Di ruang

klub, para anggota Klub Tetangga sedang belajar berkomunikasi

lewat ponsel. Saat itu, Kodaka sedang memberikan alamat e-mail

kepada semua anggota Klub Tetangga. Lalu Kodaka menyuruh

Sena untuk memberikan alamat e-mail miliknya juga.

Kodaka : 72 5T & -« <135, BT FLAKZT
<k

Nara ii kedo... hora, omae mo adoresu oshietekureyo.

“Ya sudah kalau begitu... ayo, berikan aku alamatmu juga.’
Sena : + - - STV

....ttenai.

‘.tak punya.’

(Volume 3, halaman 43)
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Pada penggalan percakapan di atas, terjadi antara Kodaka dan
Sena. Hubungan Kodaka dan Sena adalah teman sejak kecil dan
teman sekelas. Tuturan yang diucapkan Kodaka di atas terdapat
verba ‘oshiete’ yang berasal dari verba bentuk kamus ‘oshieru’
memiliki arti  ‘mengajar, memberi pelajaran, memberikan
pengertian, memberi petunjuk’. Verba ‘oshiete kure’ merupakan
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘oshieru’ + ‘~te
kure’ + ‘yo’, sebenarnya termasuk tindak tutur direktif bermakna
permohonan atau irai, termasuk tindak tutur direktif permohonan,
tetapi adanya tumpang tindih pada Kodaka dan Senaa sebagai
teman sekelas dan teman sejak kecil, maka tuturan tersebut
menjadi tindak tutur direktif perintah atau meirei. Sehingga
Kodaka menyuruh Sena untuk memberikan alamat e-mail Sena
meskipun Sena tidak mempunyai ponsel.

17. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Rika. Di tepi
pantai, anggota Klub Tetangga sedang beristirahat. Yozora dan
Rika sedang berbicara tentang penggunaan krim tabir surya. Lalu

Yozora ingin memakai krim tabir surya milik Kodaka.

Lo L [EyA
Yozora: « + c RAMDBNLEMENA-STEH 27
....nanka okashina monokashi ga haitte sou dana
‘...Apa yang kamu ambil itu?’

=Lxd
Rika :®iX, KEKRTTL— ZHL0Ob 0 FEF EL
%72 3
mobR ) R TEBIUIE LTI NG, brok
E R A RS
KHBWRBRITH Ay F U THIRITHNWTT,
Aha, daijoubu desuyoo. Taishoushii tsumori kimochi yoku

nacchau dakede ohada ni yasashii desukara. Chotto kurai
nara kibun mo sukkiri de karada ni mo iidesu.
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‘Aha, tidak apa. Itu akan membuatmu merasa membaik
dibanding dengan tabir surya biasa. Dan ini membuatmu
nyaman di kulit. Hanya sedikit saja kamu sudah merasa
nyaman dan segar.’

Yozora: + - - M, bLTEOsU—2RLTIH

...Kodaka. Ato de sono kuriimu kashitekure.

‘..Kodaka. Pinjamkan krim itu setelah kau pakai.’

(Volume 3, halaman 174)

Pada penggalan percakapan di atas, Yozora memerintah kepada
Kodaka. Hubungan Yozora dan Kodaka adalah teman sejak kecil
dan teman sekelas. Terdapat verba ‘kashite kure’ yang berasal dari
verba bentuk kamus ‘kasu’ mempunyai arti ‘meminjamkan’.
Verba ‘kashite kure’ merupakan perubahan bentuk verba yang
berasal dari verba ‘kasu’ + ‘~te kure’, sebenarnya termasuk tindak
tutur direktif bermakna permohonan atau irai, tetapi karena
hubungan antara Yozora dan Kodaka adalah teman sekelas dan
teman sejak kecil, maka tuturan tersebut menjadi tindak tutur
direktif bermakna perintah atau meirei. Sehingga Yozora berhak
menyuruh Kodaka untuk meminjamkan krim setelah Kodaka

memakainya.

Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Yozora. Kodaka
mendekati Yozora yang sedang sakit di tepi kolam renang. Tetapi
menurut Yozora sendiri, ia baik-baik saja, padahal Yozora merasa
tidak enak badan.

Yozora : - - s KFFHEUL . - .
....kimochi warui...
‘....perasaanku tidak enak....”

VY
Kodaka U, UN—X7F LTk - - 2
Ri, ribaasu dake wa kanbenshitekureyo...?
‘Hanya... ampun....jangan muntahkan ke arahku, ya?’
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(Volume 3, halaman 89)
Pada penggalan percakapan di atas terjadi pada Kodaka kepada

Yozora. Dalam hubungan partisipan, Kodaka dan Yozora adalah
teman sekelas. Verba ‘kanbenshite kureyo’ dari kalimat di atas
yang berasal dari verba bentuk kamus ‘kanben’ mempunyai arti
‘memaafkan, mohon ampun’, mengalami perubahan bentuk verba
yang berasal dari verba ‘kanben’, + ‘suru’ + ‘~te kure’ + ‘yo’,
sebenarnya termasuk tindak tutur direktif bermakna permohonan
atau irai, tetapi karena adanya tumpang tindih pada hubungan
Kodaka dan Yozora yang berupa teman sekelas dan teman sejak
kecil, maka Kodaka menyuruh kepada Yozora agar Yozora tidak
muntah di depan Kodaka. Jadi, tuturan yang diucapkan Kodaka
merupakan tindak tutur direktif perintah atau meirei.

Konteks : Percakapan terjadi antara Kodaka dan Yukimura. Di
ruang klub, Kodaka menemui Yukimura setelah makan siang.
Mereka membicarakan soal makan siang yang dibuat oleh

Yukimura untuk Maria.

Kodaka : + + - Hﬁ%ﬁﬂ%a:ai\ % éé);ﬂ% uz_biﬁ
/Sw05 HL

< THWVWNIME ‘%@% -7)7%@%L<ﬁ
53T, @5«<ﬁm%@m@w%@%&ﬁr<n

IS ED

L. LR U o 20, am Lo %

G0 5K LTI B A

...ashita kara ni wa, toku ni kenkou toka ni ki ni
tsukawanakute mo ii kara, futsuu no aji... Maria oishiku
taberarete, narubeku tenkabutsu no sukunai mono wo
agetekure tanomu kara. Ima wa sengoku jidai ja nai.
Manpuku no higeki o kuri kaeshite wa naranai.

‘...Mulai besok, jangan khawatir untuk membuatnya sehat,
buat yang biasa saja... Coba buatkan dia sesuatu yang lebih



41

normal daripada sebotol pil, kau tahu, sesuatu yang ingin
dia makan. Kita sudah bukan di zaman perang lagi, kita
tidak perlu mengulang tragedi Manpukumaru.’
Yukimura : {3V, BENELSTEI Vo
Hai, omakasekudasai. ”
‘Baiklah, serahkan kepada saya.’

(Volume 3, halaman 27)
Pada percakapan di atas terjadi percakapan antara Kodaka dan

Yukimura. Di dalam hubungan partisipan, Kodaka dan Yukimura
adalah kakak kelas dan adik kelas, serta majikan dan pelayan.
Tuturan yang diucapkan Kodaka terdapat verba ‘agetekure’ yang
berasal dari verba bentuk kamus ‘ageru’ yang mempunyai arti
‘memberi, memberikan’, sedangkan kata ‘omakase kudasai’
berasal dari verba bentuk kamus ‘makaseru’ yang mempunyai arti
‘mempercayakan, menyerahkan’. Verba ‘agete kure’ merupakan
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘ageru’, + ‘~te
kure’. Sedangkan Verba ‘omakase kudasai’ merupakan perubahan
bentuk verba yang berasal dari huruf ‘0’+ ‘makaseru’ + ‘kudasai .
Verba ‘agete kure’ tersebut mengandung tindak tutur direktif
permohonan, tetapi adanya tumpang tindih pada kedudukan
Kodaka sebagai kakak kelas dan majikan bagi Yukimura, maka
Kodaka berhak menyuruh Yukimura untuk membuat makanan
yang normal kepada Yukimura. Sehingga tuturan yang diucapkan
Kodaka mengandung tindak tutur direktif memerintah atau meirei.
Sedangkan verba ‘omakase kudasai’ mengandung tindak tutur

direktif permohonan atau irai, karena kedudukan Yukimura
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sebagai adik kelas dan pelayan bagi Kodaka, maka Yukimura
berhak meminta kepada Kodaka untuk menyerahkan tugas sesuai
perintah Kodaka.

Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Sena di ruang Klub
Tetangga. Sepulang sekolah, Kodaka mengikuti Klub Tetangga
hari ini. Kodaka membuka pintu ruang pertemuan nomor 4, lalu ia

melihat Sena sedang memakai topi kepala botak.

~ R ENCRA
Kodaka : * + = « + - TWEHAHEBRLMEZE L
... suimasen heya o machigaemashita.
... maaf, aku salah masuk ruangan.’

ES ZEM»
Sena :bHro, £, HFHRIVENE!
Cho, ma, machinasai yo Kodaka!
‘Hei, tunggu dulu, Kodaka!”’

(Volume 2, halaman 14)

Pada percakapan di atas terjadi percakapan antara Kodaka dan
Sena. Dalam hubungan partisipan, Sena dan Kodaka adalah teman
sejak kecil dan teman dekat. Pada tuturan yang diucapkan Sena di
atas, terdapat verba ‘machinasai’ yang berasal dari kata ‘matsu’
mempunyai arti ‘menunggu, menanti’, merupakan perubahan
bentuk verba yang berasal dari verba ‘matsu’ + ‘~nasai’, termasuk
tindak tutur direktif perintah atau meirei, karena tuturan yang
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain untuk melakukan
sesuatu. Hubungan Sena dan Kodaka adalah teman dekat, jadi
Sena berhak menyuruh Kodaka secara halus berhenti untuk tidak
pergi ke mana-mana untuk meminta pendapat kepada Kodaka

bahwa cocok tidaknya Sena mengenakan topi kepala botak.
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Konteks : Percakapan terjadi antara Sena dan Kodaka. Di ruang
ganti kolam renang, Sena baru selesai berganti pakaian dengan
pakaian renang sambil Kodaka menunggu Sena di luar ruangan.
[Eeed MAARE B&
Sena ST, ENULRL ZOEELH T LIZBIKkE %

BL
BRI
Sate, sore ja hayaku kono no kanpeki na atashi ni oyogi o
oshienasai.
‘Kalau begitu, ajari diriku yang sempurna ini caranya
berenang.’
Kodaka : ~U ~Uuy . - -
Heihei...
‘Ya...ya...’

(Volume 1, halaman 220)
Pada percakapan di atas yang dituturkan Sena kepada Kodaka.

Dalam hubungan partisipan, Kodaka dan Sena adalah teman
sekelas sejak kecil. Di dalam tuturan yang diucapkan Sena,
terdapat kata ‘oshienasai’ yang berasal dari kata ‘oshieru’
memiliki arti  ‘mengajar, memberi pelajaran, memberikan
pengertian, memberi petunjuk’, dan mengalami perubahan bentuk
verba yang berasal dari verba ‘oshieru’ + ‘~nasai’, termasuk
tindak tutur direktif perintah atau meirei, karena tuturan yang
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain untuk melakukan
sesuatu. karena hubungan Sena dan Kodaka sangat akrab sebagai
teman sejak kecil dan teman sekelas, sehingga Sena menyuruh
Kodaka secara halus untuk diajari berenang oleh Kodaka.

Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Yozora. Saat itu,
Yozora sedang merekrut Yukimura Kusunoki di ruang klub
sebagai anggota Klub Tetangga dan menjadikan Yukimura sebagai

pelayan Kodaka.
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Kodaka : 72 HZ NN E D L 2N Tommmem o 0 o 7R AR

L zbL
WNIETIRZES SENDL?
Dakara sore ijime ja nai kute----- ....nannandayo Yozora
sakki kara?
‘Sudah kubilang itu bukan bull—apa yang kau lakukan
barusan, Yozora?’
ZE» 7TE KFox pEie D T D
Yozora: b ko L/NEITRSTRIW, M =M., B S
L hBhk T2 e
D ) THREEICSLHmNE S EWH 5 EnHZD
LW Ry ZEM» bSPafat b N
G RES, NEL LTl L B OBEEES
LAY
Chotto Kodaka wa damattenasai. Yukimura Kusunoki.
Mizukara no chikara de konnan ni tachi mukaou to iu sou
to iu sono shisei mikoto da. Kodaka mo to de shikkari to
otoko no michi 0 manabu ga ii.
‘Diamlah, Kodaka. Yukimura Kusunoki. Kamu pantas
mendapat pujian karena kamu tidak menundukkan kepala
di hadapan rintangan yang besar. Kamu harus berada di
sisi Kodaka dan berlatih menjadi seorang pria sejati.’
(Volume 1, halaman 155)
Pada percakapan di atas, terjadi antara Yozora, Kodaka, dan

Yukimura. Hubungan Yozora dan Kodaka sangat dekat sebagai
teman sejak kecil dan teman sekelas. Di dalam kalimat yang
dituturkan Yozora, terdapat verba ’damattenasai’, berasal dari
verba ‘damaru’ mempunyai arti ‘diam’, mengalami perubahan
bentuk ‘damaru’ + ‘~te’ + ‘~nasai’, termasuk tindak tutur direktif
perintah atau meirei, karena tuturan yang dipakai oleh penutur
untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Sehingga
Yozora berhak menyuruh Kodaka untuk diam setelah Yozora
memukul Kodaka agar Yozora bisa bicara dengan Yukimura, dan
Yozora menyuruh Yukimura untuk terus mendampingi Kodaka
sebagai pelayan pribadi Kodaka meskipun Kodaka tidak mau

menjadi majikan Yukimura.
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23. Konteks : Percakapan terjadi pada Yozora dan Sena. Semua
anggota Klub Tetangga sedang mencoba permainan virtual game
berupa Romancing Saga. Sena memenangkan permainan itu.
Sedangkan Yozora merasa kesal karena kalah dalam bermain
game dengan Sena.

[ HAlEN

Yozora: Al « ¢« WOMMTEIZ L/C%ﬁ‘ ... bﬁba:&)/\ﬁ&
L o R/
2B LI 2RI ERIBESE TS - - -

P R/ HUxE< T 3 F oy
BENTELZ L 2RIBT L X0 RINELERICS
ATRD = -
Niku... itsuka senbaishite kaesu... watashi ni anna ni koto o
shita koto o shinu hodo koukai sasete yaru... umarete kita
koto o koukaisuru youna chijoku o kisama ni ataeteru...
‘...Daging... Suatu hari nanti aku akan membalasmu 1000
kali lipat... Aku akan membuatmu benar-benar menyesal
pernah melakukan itu padaku sampai kamu berharap untuk
mati... Aku akan mempermalukanmu sekejam mungkin
sampai kamu berharap kamu nggak pernah dilahirkan...’
Sena: 5, Sh, R, RNDBARLR S THRINVE
Fu, fun. Ya, yareru mon nara yatte minasaiyo.
‘Fuh, coba saja kalau kamu bisa.’

N

(Volume 2, halaman 139)
Pada percakapan di atas, terjadi antara Yozora dan Sena.
Hubungan antara Yozora dan Sena adalah teman, tetapi tidak
terlalu akrab. terdapat verba ‘minasai’, yang berasal dari verba
bentuk kamus ‘miru’ mempunyai arti ‘melihat’, Verba ‘minasai’
merupakan perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘miru’,
+ ‘~nasai’ + ‘yo’, termasuk tindak tutur direktif perintah atau
meirei, karena tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh
orang lain untuk melakukan sesuatu. Sehingga Sena menantang

Yozora jika Yozora bisa mengalahkan Sena.
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3.2. Tuturan direktif yang berupa permohonan atau permintaan

Tuturan direktif memohon adalah tindak tutur yang menimbulkan efek
melalui tindakan sang mendengar berupa permohonan. Contoh data seperti di
bawah ini :

1. Konteks : Saat itu, Kodaka, Sena, Yukimura, Rika, dan Yozora
sedang bermain vitual game Romancing Saga. Mereka berperan
sebagai kesatria dalam game. Ketika game tersebut mencapai
level menengah, mereka sedang berhadapan dengan monster
Warasubo. Kodaka sedang menghadapi kesatria Warasubo di

dunia game.

=D

Kodaka : s + + - 21 o5 % BREKIF L TR T i
]1\75) o o o
Tanomu... koitsura o mi nigeshite yatte kurenaika...
‘Kumohon... bisakah kalian biarkan mereka pergi?’
Rika : « « - BLWLWATTR, /NELHE
..... yasashiindesune, Kodaka-senpai
‘... kak Kodaka baik sekali ya...’
Kodaka: 5+ + -
Fu....
‘Hm...”
(Volume 2, halaman 123)

Penggalan percakapan di atas terjadi pada Kodaka kepada kesatria
Warasubo. Hubungan partisipan antara Kodaka dengan kesatria
Warasubo adalah musuh. Kalimat di atas terdapat verba ’nigeshite
yatte kurenaika’ berasal dari verba bentuk kamus ‘nigeru’
mempunyai arti ‘kabur, lari, melarikan diri’, verba ‘yatte’ berasal dari
verba bentuk kamus ‘yaru’ mempunyai arti ‘memberi, memberikan’.
Verba ‘nigeshite yatte kurenaika’ merupakan perubahan bentuk verba

yang berasal dari verba nigeru’ + ‘yaru’ + ‘~te kure’, termasuk
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tindak tutur direktif permohonan atau irai karena terdapat kata
‘tanomu’ yang mempunyai arti ‘tolong’ atau ‘memohon’, sehingga
Kodaka memohon kepada Warasubo untuk membiarkan mereka pergi.

2. Konteks : Percakapan ini terjadi antara Yozora dan Maria. Yozora
menyuruh Maria untuk menundukkan kepala di depan Yozora di
dalam ruang klub milik Maria ketika Maria ingin diangkat kembali
sebagai guru pembina Klub Tetangga.

b A bl F =
Yozora : TITEAMIN L72WTTRLE TS EESWEE 2 T
A
Dewa komon ga shitai desu yarasete kudasai atama o
sagero.

‘Kalau begitu bungkukkan kepalamu dan memohonlah
padaku untuk mengizinkanmu menjadi Pembina!’

ZbAh
Maria : A L72WRe b8 T &,
Komon ga shitai yarasetekudasai.
Mohon izinkan aku menjadi Pembina.

(Volume 2, halaman 47)

Pada penggalan percakapan di atas terjadi pada Maria kepada
Yozora. Dalam hubungan partisipan, Yozora adalah ketua dari
Klub Tetangga, sedangkan Maria adalah guru pembina, tetapi usia
Yozora lebih tua dari Maria. Kalimat yang dituturkan Maria
terdapat verba ‘yarasetekudasai’ yang berasal dari verba bentuk
kamus ‘yaru’ memiliki arti ‘memberi, memberikan’, merupakan
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘yaru’ + ‘~seru’ +
‘~te kure’, termasuk tindak tutur direktif permohonan atau irai,
karena usia Maria lebih muda dari Yozora meskipun Maria

mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari Yozora, maka Maria
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memohon kepada Yozora untuk diangkat menjadi guru pembina
Klub Tetangga.

Konteks : Di ruang klub ketika anggota Klub sedang belajar
mengenai sejarah, Yukimura sedang berbicara dengan Kodaka

soal tragedi Manpukumaru.

£y

Yukimura : W7 bR EZAPRHNITELET WX, £ 950

blcxoBZEIXIZBWTLLEIN

Itaranu tokoro ga areba naoshimasu yue, douka aniki no

osoba ni oitekudasai.

‘Jika ada yang tidak memuaskan tentang kelakuan saya,

Saya akan memperbaiki nya secepatnya, jadi Saya mohon

pada Anda Aniki, mohon biarkan saya untuk tetap di

samping Anda.’
Kodaka : & 24f&IZL T

Mou suki ni shite kure
‘Lakukan apa saja semaumu.’
(Volume 3, halaman 28)

Penggalan percakapan di atas terjadi pada Yukimura kepada
Kodaka. Di dalam hubungan partisipan, Yukimura dan Kodaka
adalah adik kelas dan kakak kelas, sekaligus pelayan dan majikan.
Kalimat yang diucapkan Yukimura di atas, terdapat verba ‘oite
kudasai’ yang berasal dari verba bentuk kamus ‘oku’ mempunyai
arti ‘meletakkan, menaruh’. merupakan perubahan bentuk verba
‘oku’ + ‘~te kudasai’, termasuk tindak tutur direktif permohonan
atau irai karena kedudukan Yukimura lebih rendah dari Kodaka
sebagai adik kelas dan pelayan bagi Kodaka. Sehingga Yukimura
memohon kepada Kodaka agar ia ingin terus di samping Kodaka

sebagai pelayan pribadi Kodaka. Sedangkan verba ’shitekure’

yang diucapkan Kodaka, berasal dari verba ‘suru’ mempunyai arti
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‘berbuat, melakukan, mengerjakan’. Verba ‘shitekure’ merupakan
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘suru’ + ‘~te kure’
sebenarnya termasuk tindak tutur direktif bermakna permohonan
atau irali, tetapi karena adanya tumpang tindih pada usia Kodaka
lebih tua dari Yukimura dan kedudukan Kodaka lebih tinggi dari
Yukimura. Sehingga Kodaka menyuruh Yukimura berbuat
semaunya bagi Yukimura sendiri berupa Yukimura ingin terus
bersama Kodaka sebagai pelayan pribadi.

Konteks : Percakapan terjadi pada Rika dan Kodaka. Di kolam
renang, Rika akan berganti pakaian dengan pakaian renang
sebelum berbicara dengan Kodaka, setelah Yozora pergi berganti

pakaian sendirian meninggalkan Kodaka dan Rika.

ZENEAEN v HPEFT N ZIo5Nh
Rika  :/NESEHE, HROAEZICHELRNWTIEEWD
e
Kodaka-senpai, Rika no mizugi sugata ni koufunshinaide
kudasaine?
‘Kak Kodaka, jangan sampai terangsang ketika melihat
Rika memakai baju renang, ya?’
£x BFE Sz EHLL
Kodaka : &—. £ 9 EBRIHNTEA 2 KED LIZAKE D
ik D
DA wE/HYZAH?
Aa, douse omae are daro? Mizugi no ue ni hakui toka no
iro mono tantou daro?
‘Kamu selalu bertingkah aneh seperti biasa dan memakai
jaket laboratorium dan melakukan sesuatu, bukan?’
(Volume 3, halaman 86)

Penggalan percakapan di atas terjadi pada Rika kepada Kodaka.
Dalam hubungan partisipan, Rika dan Kodaka adalah adik kelas
dan kakak kelas, Verba ‘koufunshinaide kudasai’ dari kalimat
yang dituturkan Rika di atas, berasal dari adjektiva ‘koufun’

mempunyai arti ‘gelora hati, gejolak hati, gejolak emosi, debaran
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perasaan’, mengalami perubahan bentuk verba ‘koufun’+ ‘“~suru’
+ ‘“~pai’ + ‘~te kudasai’, termasuk tindak tutur direktif
permohonan atau irai, karena kedudukan Rika sebagai adik kelas
Kodaka. Sehingga Rika memohon kepada Kodaka agar Kodaka
tidak terangsang karena melihat baju renang Rika.

. Konteks : Percakapan terjadi pada Rika dan Kodaka. Di kolam
renang, Rika akan berganti pakaian dengan pakaian renang
sebelum berbicara dengan Kodaka, setelah Yozora pergi berganti
pakaian sendirian meninggalkan Kodaka dan Rika.
noZ 9 B < =T

Kodaka : 78 > MZII#AF LTl bIXEs T MAD T Y

ToOHMBR

Honto ni wa kakkoushitetara ore wa okuru wa zu tanin no

furisuru kara na

‘Asal kamu tahu, kamu ini benar-benar menunjukkan itu
bahwa aku berpura-pura tidak tahu.’

P E b
Rika :dp—, Z9%olebr)—AEEI U —7RKEELR
AN DHED N 0 ,< = .
ATHRBELZMZR L THTETPoRBLTIEIN
Muu. Kou nattara uun to sekushii na mizugi o erande senpai
0 nousatsushite agemasu kara kakugoshite kudasai.

‘Huh, aku akan membuatmu mempesona dengan baju
renang  seksi yang kakak pilih. Bersiap sedialah.’

(Volume 3, halaman 87)

Penggalan percakapan terjadi pada Rika kepada Kodaka. Di dalam

hubungan partisipan, Rika dan Kodaka adalah adik kelas dan
kakak kelas. Verba ‘kakugoshite kudasai’ dari kalimat yang
dituturkan Rika berasal dari verba ‘kakugo’ mempunyai arti
‘kesediaan, bersedia’, merupakan perubahan bentuk verba yang
berasal dari verba ‘kakugo’ + ‘suru’ + ‘~te kudasai’, sehingga

verba tersebut menjadi tuturan direktif permintaan atau irali,



51

karena hubungan Rika dan Yozora adalah adik kelas dan kakak
kelas, maka Rika dapat meminta Yozora untuk memakai baju
renang yang seksi untuk Yozora.

6. Konteks : Siang itu di musim panas di pantai, beberapa anggota
Klub masih ada yang berenang dan mandi di vila milik keluarga
Sena. Yozora, Kodaka, dan Rika sedang berdiskusi merencakan

kegiatan malam nanti berupa mengadakan bercerita tentang hantu.

Wz 2k HAEN
Rika : < 20 ! o0 LR o TS IESWVERE !
Itakunai! Motto tsuyoku buttekudasai senpai!
‘Tidak sakit! Pukul aku lebih kuat lagi, kak!”

Kodaka: X . ?

Ee?

‘Eeh?’
(Volume 3, halaman 190)
Penggalan percakapan di atas terjadi pada Rika kepada Kodaka.
Dalam hubungan partisipan, Rika dan Kodaka adalah adik kelas
dan kakak kelas. Pada kalimat yang dituturkan Rika di atas
terdapat verba ‘buttekudasai’ yang berasal dari verba bentuk
kamus ‘butsu’ mempunyai arti ‘pukul, memukul’, mengalami
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘butsu’ + ‘~te
kudasai’, termasuk tindak tutur direktif permintaan atau irai,
karena kedudukan Rika lebih rendah dari Kodaka, maka Rika

berhak meminta Kodaka secara sopan untuk memukul Rika lebih

keras karena menurut Rika, pukulan Kodaka tidak begitu keras.

3.3. Tuturan direktif yang bermakna larangan
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Tuturan direktif larangan dan adalah tindak tutur yang menimbulkan efek
melalui tindakan sang mendengar berupa larangan.

1. Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Maria. Suatu hari,
Kodaka dan Yozora melihat Maria yang sedang tertidur di sofa.
Kodaka membangunkan Maria dengan menyentuh pipi Maria
hingga Maria bangun dari tidurnya. Maria marah kepada Yozora
karena ruangan yang biasa Maria pakai untuk beristirahat malah
digunakan Yozora sebagai ruang Klub. Kodaka bertanya kepada
Yozora tentang Maria, lalu Kodaka terkejut bahwa Maria adalah
guru termuda di sekolah itu.

Kodaka %?;F’r% 1 :/ufoC;)Jb\\éb\?ﬁi‘ ?

Komon!? Konna chiisai ko ga?
‘Pembina? Gadis kecil ini?’

Maria : 5. hEWVWSTEIR I VXL FN->%x & LT
TAEN
yota syl
Chi, chiisatte iuna! Watashi wa rekki to shita sensei da
zo!
‘Jangan, jangan panggil aku kecil! Aku ini Guru yang
sudah terkualifikasi tahu!’
(Volume 2, halaman 39)
Percakapan di atas terjadi antara Kodaka dan Maria. Hubungan
partisipan antara Kodaka dan Maria adalah murid dan guru
meskipun usia Kodaka lebih tua dari Maria. Kalimat yang
dituturkan Maria terdapat verba ‘iuna’ yang berasal dari verba
bentuk kamus ‘iu’ yang mempunyai arti ‘berkata, membilang,
mengomong’, merupakan perubahan bentuk verba yang berasal
dari verba ‘iu’ + ‘na’, termasuk tindak tutur direktif larangan atau

kinshi, karena kedudukan Maria lebih tinggi dari Kodaka sebagai

guru meskipun usianya lebih muda dari Kodaka. Sehingga
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Yukimura berhak untuk melarang Kodaka kepada Maria sebagai
anak kecil.

. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Sena dan Yozora. Peristiwa
itu terjadi saat malam festival musim panas. Semua anggota Klub
Tetangga datang dan menikmati suasana festival. Mereka mulai
bermain kembang api bersama. Tetapi, saat Sena bermain dengan
kembang api, tiba-tiba tangan Sena terbakar kena api. la menjerit
minta tolong ke arah Yozora yang sedang menyalakan kembang
api.

Sena: b r. . WRhbbbbb | 2. BiFT——

—

Cho, e, iyaaaaaaaaa!? Ta, tasuketeeee!!!
‘Tu..eh... tidaaaaaakkkkk! To, tolooooong!!!’

Xz < <
Yozora: |%, BEEA ! ZobHIZHkD R
Ba, baka niku! Kocchi ni kuruna!
‘Dasar daging bodoh! Jangan datang ke sini!’
(Volume 3, halaman 244)

Pada penggalan percakapan di atas terjadi pada Yozora dan Sena.
Tuturan yang diucapkan Sena di atas terdapat verba ‘tasukete’
yang berasal dari verba bentuk kamus ‘tasukeru’ mempunyai arti
‘menolong, membantu, dan menyelamatkan’, mengalami
perubahan bentuk verba yang berasal dari verba ‘tasukeru’ + ~te’,
termasuk tindak tutur direktif bermakna perintah atau meirei,
karena tuturan yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang
lain untuk melakukan sesuatu tindak tutur direktif memerintah.
Pada tuturan yang diucapkan Yozora di atas terdapat verba
‘kuruna’ berasal dari verba bentuk kamus ‘kuru’ mempunyai arti

‘buka, membuka’, dan mengalami perubahan bentuk verba ‘kuru’
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+ ‘“+na’, termasuk tindak tutur direktif bermakna larangan atau
kinshi karena Yozora melarang kepada Sena yang mengalami luka
bakar pada tangan Sena untuk tidak ke arahnya. Hubungan Sena
dan Yozora adalah teman sekelas, tetapi tidak begitu akrab.

Konteks : Percakapan terjadi antara Kodaka dan Maria. Suatu hari,
Kodaka bertanya kepada Maria tentang keberadaan Yozora.
Karena Maria tidak suka kepada Yozora bahwa ia sering
dimanfaatkan oleh Yozora, dengan kata-kata yang kasar, Maria
menjawab pertanyaan Kodaka bahwa Yozora sedang pergi ke

toilet.

Kodaka : X°-IXY 1 /“ io PNRVAS
Yappari Yozora ni iou kana.
‘...Mungkin aku memang harus kasih tahu Yozora

Maria :%. =1 ilé ! fih“(%ﬁ“éﬁ)%ﬁz/“ =o56

%ﬁf&@t.

So, sore wa komaru! Nandemosuru kara Yozora ni
iccha dame nanodal!

‘J-jangan! Akan kulakukan apapun perintahmu, tapi
jangan bllang bilang Yozora"

Kodaka : - - -:.?bimvf»%ﬁ'ubé &)k'ﬁkﬂ AT

b9 5 <‘:75> SHLRFAREE

...iwanai kara anshinshiro. Ato kantan ni nandemo suru
toka iccha dame dazo.

‘... Tenang, aku tidak akan bilang ke dia. Dan juga, jangan
suka mengatakan ke orang lain kalau kamu akan
melakukan apapun untuk mereka.’

(Volume 2, halaman 143)

Pada penggalan percakapan di atas, terjadi antara Kodaka dan
Yukimura. Kata ‘dame da’ dari tuturan yang diucapkan Maria,
mengandung tindak tutur direktif larangan karena Maria menyuruh
Kodaka untuk tidak mengatakan apapun kepada Yozora dan ia

akan melakukan apapun perintah Kodaka. Hubungan Maria dan
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Kodaka adalah guru dan murid. Sehingga Maria dapat melarang
Kodaka untuk tidak melaporkan kepada Yozora karena Maria
sangat tidak menyukai Yozora. Sedangkan pada tuturan yang
diucapkan Kodaka di atas, terdapat kata ‘dame da’, Kata tersebut
termasuk tuturan direktif larangan atau kinshi karena Kodaka
menyuruh Maria untuk tidak mengatakan kepada orang lain jika
Maria akan melakukan sesuatu untuk mereka. Hubungan Kodaka
dan Maria adalah murid dan guru. Tetapi karena adanya tumpang
tindih pada usia Kodaka yang lebih tua dari Maria. Sehingga,
Kodaka berhak melarang kepada Maria untuk tidak berkata bahwa

Maria tidak menyukai Yozora.

3.4. Tuturan direktif yang bermakna izin
Tuturan direktif bermakna izin adalah tindak tutur yang menimbulkan efek
melalui tindakan sang pendengar berupa izin.

Konteks : Yozora menyuruh Maria bersumpah kepada Tuhan jika
Maria meninggalkan tugas sebagai pembina Klub

Tetangga di ruang klub baru.

ZbH A < Uy 72

Yozora: & LELERMAZIFD L EEFVHH L E XITE
Ey e T Ab Lo LA
A 2RI L TEDEEZ Xy MIEL EL T &M
3 oYsdAVedre
Moshi mata komon o yameru nado ii dashita toki wa omae
0 zenra ni shite sono shashin o netto ni baramaku kedo
kamawanai na?
‘Kalau kamu berniat meninggalkan tugas sebagai Pembina
lagi, kamu takkan keberatan pergi telanjang dan fotomu
diambil lalu disebarkan di internet kan?’

Maria : 23F 720
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Kamawanai.
‘Aku tidak keberatan!’
(Volume 2, halaman 47)
Pada percakapan di atas, terjadi antara Yozora dan Maria.
Hubungan Yozora dan Maria adalah ketua dan guru pembina Klub
Tetangga, meskipun usia Yozora lebih tua dari Maria. Di dalam
tuturan, terdapat kata ‘kamawanai’ yang diucapkan Maria dan
Yozora. Kata tersebut mengandung tindak tutur izin atau kyoka
karena Yozora menyuruh kepada Maria untuk bersumpah, Maria
memperbolehkan kepada Yozora yang sudah meminta izin kepada
Maria bahwa Maria tidak keberatan jika Yozora akan

menyebarkan foto telanjang Maria melalui internet setelah berhenti

menjadi pembina klub tetangga.



BAB IV

PENUTUP

4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pembahasan tindak tutur direktif yang terdapat
dalam light novel “Boku wa Tomodachi ga Sukunai” diperoleh dua simpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan konteks penggalan percakapan yang muncul dalam novel
ringan “Boku wa Tomodachi ga Sukunai ”, tuturan direktif digunakan
oleh Yozora ketika menyuruh semua anggota Klub Tetangga untuk
bertukar ponsel dengan teman-temannya, menyuruh Yukimura
melayani Kodaka, menyuruh Sena diam ketika membual. Sedangkan
Maria menyuruh semua anggota Klub Tetangga patuh padanya.
Kemudian, tuturan direktif sopan lebih sering dipakai Rika kepada
Kodaka, karena Rika adalah adik kelas Kodaka. Sedangkan
Yukimura kepada Kodaka karena Yukimura dianggap sebagai
pelayan untuk Kodaka. Selanjutnya, tuturan direktif memohon
digunakan untuk ketika Kodaka menyuruh ksatria Warasubo pergi.
Berikutnya, tuturan direktif melarang digunakan untuk Maria
melarang kepada Kodaka bahwa tidak boleh menyebut dirinya kecil
dan Maria melarang Kodaka untuk tidak memberitahu kepada Yozora.
Terakhir, tuturan direktif izin digunakan untuk Maria

memperbolehkan Yozora untuk menyebarkan foto Maria ke internet.

57
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Di dalam hubungan partisipan, terdapat hubungan Yozora dan
Kodaka sebagai teman sekelas, Yozora dengan Sena sebagai teman
sekelas dan saingan, Kodaka dengan Sena sebagai teman sejak kecil
dan teman sekelas, Kodaka dengan Yukimura dan Rika sebagai kakak
kelas dan adik kelas, Maria dengan anggota Klub Tetangga sebagai
guru pembina Klub, Yozora dengan Maria sebagai ketua dan guru
pembina Klub Tetangga, Kodaka dengan Maria sebagai kakak dan
adik.

2. Makna tindak tutur direktif yang terdapat dalam novel ringan “Boku wa
Tomodachi ga Sukunai” berupa tuturan direktif memerintah,
permohonan, larangan, dan izin. Tuturan tersebut adanya verba bentuk
yang muncul dalam penggalan percakapan dan konteks. Verba bentuk
dan bentuk kata dalam bahasa Jepang seperti ~e, ~ro, ~shiro, ~te, ~te
kure, ~nasai, ~na, ~dame da, dan kamawanai. Dalam penanda sebuah
tuturan, konteks percakapan dan makna tuturan yang menentukan
jenis tuturan itu.

4.2. Saran

Berdasarkan atas penelitian pada skripsi ini, penulis memberikan
beberapa saran dan berharap khususnya pembelajar bahasa Jepang dapat
mengetahui dan mempelajari lebih dalam lagi tentang konteks percakapan dan
tindak tutur direktif. Penulis merasa penelitian tentang tindak tutur direktif perlu

diteliti lebih lanjut lagi. Karena masih banyak hal yang perlu dikaji lebih dalam
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lagi. Teori dasar harus lebih mendalam agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi selanjutnya.
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LAMPIRAN

1. Tuturan direktif perintah

1. Konteks : Percakapan terjadi antara Yozora dan Sena sebagai sesama anggota
Klub Tetangga dan teman sekelas. Di dalam ruang Klub Tetangga, Kodaka,
Yozora, dan Sena sedang bermain game. Kodaka baru mencapai level 1,
Yozora sudah mencapai level 3, dan Sena sudah mencapai level 5 dengan

penuh rasa bangga, hingga membuat Yozora marah.
Sena : HTELIZDDIULZART — L7 A THEANHD
TASNTE
Ko FT—LETKRFRATHIELHOTEZET

MR E

SEEEIR DML B

Atashi ni kakareba konna geemu nante choroi mono yo.
Geemu made tensaiteki nante atashitte doko made
kanpekina no kashira.

‘Game ini sangat sederhana. Bahkan dalam gaming, aku
jenius, apakah ada batas dari kesempurnaanku?’

72E L Tz BAR 1z< L
Yozora : 9 5 SWERNFERE A L Z AN HIZ/ > THA
-’G
urusai damare shine sei niku onna kon gari niku ni natte
shinde.

‘Diam! tutup mulutmu! Dasar gadis daging mentah, sana
dipanggang sampai menjadi daging matang dan mati!’

(Volume 1, halaman 91)

2. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Kodaka ketika semua
anggota Klub Tetangga belajar berkomunikasi dengan telepon genggam oleh

Rika di ruang Klub. Yozora mencoba menghubungi Kodaka melalui ponsel.

bl EATH &9 5L

Yozora : FA DFF, BEkL TR
Watashi no bangou, tourokushite oke
‘Masukkan nomorku ke kontakmu.’

Kodaka : A, o7z
Ng, wakatta
‘Ng, baiklah.’

(Volume 3, halaman 45)



3. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Sena. Yozora membawakan
game konsol untuk Sena dan Kodaka. Untuk mengisi kegiatan klub, Yozora
dan Sena saling beradu dalam 1 permainan dengan konsol mereka masing-

masing.
S EFE b <5 L
Yozora : fEERIZ DT 9 BFEl - T L A TEdal
Busama ni no uchi mawatte kurushinde shine!
‘Bergulinglah  kesakitan di tanah dan matilah

mengenaskan!’
[ RN SRS T ¢

HrI Sob O F
Sena : I ETTRITA NI F Y R
Chou o buchi makero baka kitsune!
‘Akan kuhantam ususmu sampai keluar, rubah bodoh!”
(' Volume 1, halaman 103)

4. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Maria dan Yozora saat liburan musim
panas, ketika semua anggota Klub Tetangga berlibur ke pantai. Mereka
bertemu dengan Maria yang sudah datang lebih awal di pantai, bertugas untuk
mengawasi anggota Klub agar tidak terjadi masalah. Kemudian, Yozora

mendekati Maria.

ZhbATAEN

Maria : 55 A, UZ VIEREAEDTEN LR, A~ h
<E bAEL nALS
oI ELDRMEEZRB S RVWE D ICHEEL

B
TRLDIZ, DY BT BZ !
Fufun, watashi wa komon-sensei no dakara na. Omae-tachi
kusatta mikan domo ga mondai wo okosanai you ni
kantokushite yaru no da. Arigataku omoe!
‘Fufu, karena di sini akulah guru pembina. Di sini aku
akan mengawasi kalian, jeruk busuk, jadi, jangan berbuat
masalah. Seharusnya kalian berterima kasih padaku!’

Yozora: BWhHORE S~ THE, ZThEHTTIEIN

Oi, arigatou Maria-sensei. Kore o sutete kudasai.
‘Hei, terima kasih, Bu guru Maria. Tolong buangkan ini.’

(Volume 3, halaman 153)
5. Konteks : Percakapan ini terjadi antara Yozora dan Maria di tepi laut pantai,
Yozora mengajak semua anggota Klub Tetangga berkumpul untuk berbaris,

dan berteriak di tengah laut. Tetapi, Maria tidak mengerti dengan perintah

Yozora barusan.



Whith A5
Yozora: L., £V HZTRHoTAHALY, —HIIAER
Yosh, toriaezu yatte miyou. Ichirei ni narabe
‘Yak, Kita lihat dulu. Berbarislah!’

5H & 5% i

Maria : A—., BEIZA->T HEE—-o ! | o TWERDO)?
DITRONB A —

Nnn, umi ni mukatte ‘umi daaa! tte sakebu no ka? Wake ga

wakarannaa
<Jadi, kita melihat ke laut dan berteriak “Lauuuttt!” ? Aku

tidak mengerti!”
(Volume 3, halaman 170)

6. Konteks : Percakapan ini terjadi antara Yozora dan Maria. Yozora menyuruh
Maria untuk menundukkan kepala di depan Yozora di dalam ruang klub milik
Maria ketika Maria ingin diangkat kembali sebagai guru pembina Klub

Tetangga.

Yozora: 5dp - + - TIXEAM AT TH D02
Fumu... dewa komon o tsuzukeru noka?
Hm... jadi kamu mau terus jadi pembina kami?

Maria &, BHAATL!
Mo... mochiron da!
Te.. tentu saja!
b A HicE =
Yozora : CTIHEMN L72WTTLLE T EESWEE 2 FIiF
%!
Dewa komon ga shitai desu yarasete kudasai atama o

sagero.
‘Kalau begitu bungkukkan kepalamu dan memohonlah
padaku untuk mengizinkanmu menjadi Pembina!’

(Volume 2, halaman 47)

7. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Sena di tepi kolam renang.
Pada saat musim panas ketika sedang menjalani liburan, semua anggota Klub
Tetangga pergi ke kolam renang untuk berenang bersama. Karena kolam

renang penuh, mereka menunggu kolam itu sepi pengunjung.

EEES F A&
Yozora : 7 AT+ v s ToHo XD OWNWICEENAR T

Lr<&oic<

BB L LTOHBICAR DT LE S0 L o
LAEn LAEn 7 S
COE LEATEZ, DEL TR & 2B LS



Nanda... tekkiri, tsui ni kisama ga honki de shokuyou niku
toshite no jikaku ni mezameteshimatta no ka to omotte
shinpaishitanda zo. Shinpaishite yatta koto o kanshashiro.

‘Oh, aku sangat khawatir karena sepertinya kamu menyadari
bahwa kamu berguna sebagai daging masak. Berterima
kasihlah padaku karena sudah mengkhawatirkanmu.’

Sena X ?H, HVRLS - - -
E? A, arigatou...

‘Eh? Te, terima kasih...’

(Volume 3, halaman 85)

8. Konteks : Percakapan ini terjadi pada pria 1 dan pria 2. Setelah Sena berganti
pakaian di ruang ganti sesudah berenang, Sena dikepung oleh 3 pria yang tak
dikenal untuk menggoda Sena. Sena berusaha melawan dengan kata-kata

pedasnya, tetapi tidak berhasil karena Sena ketakutan sampai kakinya gemetar.

Prial: « « « B\, %#O'CJ:\ CD\O%}%%T&D%@‘?
...0i, matte yo, koitsu ashi furuetenjane?
‘Oi tunggu, coba lihat, bukannya kaki gadis ini sudah
gemetar?’

Pria2: v, w72
Ma, maji da.
‘Be, benar....’

(Volume 1, halaman 241)

9. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Sena. Yozora membawakan
beberapa video games untuk anggota Klub Tetangga. Saat Sena sedang
membual soal keahliannya dalam bermain game, Yozora langsung
berkomentar pedas dan ingin merusakkan video game. Tetapi, Sena melarang
Yozora untuk mematahkan video game karena Sena belum pernah memainkan

game yang dibawa Yozora.

Yozora: Sh., Imol-bH o XL gﬁbﬂ‘f%ﬁ%b%iok<
¥/ 1z< ES2 4 ie¥/N bhx
fE 2 72 VWATE, BRIOEZRIWIZIZS O /i
AE0 72



Fun, dattara sassato akete junbishiro mattaku tsukaenai
niku da. Omae no tsukaenasai ni wa tsugu akireru bakari
da.
‘Fu, kalau begitu cepatlah buka, dasar gumpalan daging
tak berguna. Jangan hanya berdiri seperti orang bodoh jika
aku tidak menyuruhmu berbuat apapun.’
Sena: e e e e

Gu...qu...
‘Gu...qu...’

(Volume 3, halaman 122)

10. Konteks : Percakapan ini terjadi antara Maria dan Kobato. Kobato dan Maria
sedang bertengkar di ruang ganti setelah Maria melihat Yozora yang sedang
memakai topeng kepala kuda. Setelah Yozora membuka topengnya, diam-
diam Yozora memakaikan Maria dengan topeng kepala kuda ketika Maria

dan Kobato masih sedang bertengkar.

IEMPNL Y D =3
Maria : 9 9~ ! BRE A ANTR D =L v~ ! Bhir

<!
Uu! Uma kaijuu nanka ni naritakunai! Tasukete!
‘Uuh! Aku tak mau menjadi seekor monster kuda! Tolong
aku!’

Kobato : 7 7 7 « « « Bh D 72 X L HA B AIZITD
AR - -
Kukuku... tasukaritakuba nido to An-chan ni chikazukanu
chikae...
‘Kukuku... jika kau ingin aku menyelamatkanmu, maka
kau akan bersumpah untuk tidak dekat-dekat dengan An-
chan lagi...’

(Volume 3 : halaman 116)

11. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Kodaka dan Sena. Kodaka sedang
mengajarkan Sena berenang yang benar, dan pada akhirnya Sena benar-benar

mahir berenang di kolam renang setelah diajari Kodaka.
ZEM 0¥ BL
Sena : X L. /NE, RIINZTTA LN DEZT!
Yosh, Kodaka, tsugi wa batafurai to iu no oshiete!
‘Baiklah, Kodaka, berikutnya ajari aku gaya kupu-kupu!’



m%m:w%\N&7?4M%%%ok:&@“ﬁ%%if

iz
Fohiiz &
lya, batafurai wa ore mo yatta koto nai kara oshiete kata
wakananneeyo
‘Tidak, aku belum bisa gaya kupu-kupu. Jadi, aku tak bisa
mengajarimu.’
(Volume 1, halaman 234)
12. Konteks : Percakapan ini terjadi saat Kodaka dan Sena sedang menelepon.

Di rumah Kodaka, Kodaka menerima telepon dari Sena melalui ponsel untuk
mencoba berkomunikasi dan menyuruh Kodaka untuk mengecek nomor seri

ponsel Kodaka.

Sena : T <ITPAANRT
Sugu ni shirabete.
‘Cari tahu.”
Kodaka : 1%& ?
Haa?
‘Hah?’
Sena : W\ !
ii kara!
‘Lakukan saja!’
Kodaka: * * * Hx o Lo TH
....Chotto mattero.
‘...Tunggu sebentar.’

(Volume 3, halaman 51)

13. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Kodaka dan Sena. Di kediaman
keluarga Kashiwazaki, Sena menelepon Kodaka pada malam hari. Sena
menyuruh Kodaka untuk datang ke rumah Sena karena ayah Sena
mengundang Kodaka.

Sena : U= 9 HRT
Ja uchi kite.
‘Nah, datanglah ke rumahku.’
Kodaka : (% ?
Ha?
‘Hah?’
b

EYS A
Sena HNICE-27=TLX 9, ~NZRELIZVW-T
Mae ni itta deshou. Papa ni aisatsushitaitte
‘Tadi aku sudah bilang. Papa ingin bertemu denganmu.’



(Volume 3, halaman 121)

14. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Kodaka dan Sena. Kodaka sedang
mengajarkan Sena berenang yang benar, dan pada akhirnya Sena benar-benar

mahir berenang di kolam renang setelah diajari Kodaka.

Kodaka : &, L LW L2 THEO Fa2E->TL

g
A, sore ja tsugi wa en janakute ore no te o mottekure.
‘Ah, berikutnya jangan pakai pegangan kolam, tapi
pegang tanganku.’

Sena : A
Ng.
‘Ng.’

(Volume 1, halaman 231)

15. Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Yukimura. Hari itu sebelum
liburan musim panas, anggota Klub Tetangga sedang berkumpul. Pada saat
itu, Yukimura memberikan roti kepada Maria yang sedang makan keripik

kentang.

WEieh H LT

7= FAZH
Kodaka : &4f, BFIH 2 OG~= U 7TIZITEER LS Z 5 b D%
RHE2ILTN
Yukimura. Ashita kara Maria ni wa kenkou yosasou na
mono o yaru you ni shitekure.
‘Yukimura, mulai besok pastikan kau membawa makanan
yang lebih menyehatkan untuk Maria, ya?’

Yukimura : o0 F£ L7=, HITE
Wakarimashita, aniki.
‘Dimengerti, kakak.’

(Volume 3, halaman 24)

16. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Kodaka dan Sena. Di ruang klub, para
anggota Klub Tetangga sedang belajar berkomunikasi lewat ponsel. Saat itu,
Kodaka sedang memberikan alamat e-mail kepada semua anggota Klub
Tetangga. Lalu Kodaka menyuruh Sena untuk memberikan alamat e-mail

miliknya juga.
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Kodaka : 72 5V 2+« < 136, BHIHT FLAKZT

vk

Nara ii kedo... hora, omae mo adoresu oshietekureyo.

“Ya sudah kalau begitu... ayo, berikan aku alamatmu juga.’
Sena : -+ -+ STV

....ttenai.

‘..tak punya.’

(Volume 3, halaman 43)

17. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Yozora dan Rika. Di tepi pantali,
anggota Klub Tetangga sedang beristirahat. Yozora dan Rika sedang
berbicara tentang penggunaan krim tabir surya. Lalu Yozora ingin memakai
krim tabir surya milik Kodaka.

LD L [E4A
Yozora: * + * RADBO LW ENRA-TE H 727
....nanka okashina monokashi ga haitte sou dana
‘...Apa yang kamu ambil itu?’

Rika bit. Ktk TTE— ZHLLoH 0 FEF L
ar s
ot d EHTBILCE LT Nb, B ol

Y R

KHBWARLRTHA Y XY THERIZEWNNTT,
Aha, daijoubu desuyoo. Taishoushii tsumori kimochi yoku
nacchau dakede ohada ni yasashii desukara. Chotto kurai
nara kibun mo sukkiri de karada ni mo iidesu.
‘Aha, tidak apa. Itu akan membuatmu merasa membaik
dibanding dengan tabir surya biasa. Dan ini membuatmu
nyaman di kulit. Hanya sedikit saja kamu sudah merasa
nyaman dan segar.’

Z = iR
Yozora: + + - /NE, HETEFDOI7 IV —28LTLh
...Kodaka. Ato de sono kuriimu kashitekure.
‘..Kodaka. Pinjamkan krim itu setelah kau pakai.’
(Volume 3, halaman 174)

18. Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Yozora. Kodaka mendekati
Yozora yang sedang sakit di tepi kolam renang. Tetapi menurut Yozora
sendiri, ia baik-baik saja.

Yozora : * ¢ s REFELEUN . - -



....kimochi warui...
‘....perasaanku tidak enak...

/u’\/u

Kodaka V. U ASA—27Z B LTIE - - - 2
Ri, ribaasu dake wa kanbenshitekureyo...?
‘Hanya... ampun....jangan muntahkan ke arahku, ya?’
(Volume 3, halaman 89)

19. Konteks : Percakapan terjadi antara Kodaka dan Yukimura. Di ruang Klub,
Kodaka menemui Yukimura setelah makan siang. Mereka membicarakan soal

makan siang yang dibuat oleh Yukimura untuk Maria.

Kodaka : * - -E))ﬂbéllﬁ 52, %‘ %E@kiﬂ \—Lj/)fcf

/S/))

< THWNIME @@% -v)?%%b<ﬁ
ERT. 725 RO S b D% BIFTLh
HFAITLU <%E5

BiEs o, SOTHEER U o 22, e L o0 AR A

ﬁ@ﬂbf@ﬁ%ﬁw
..ashita kara ni wa, toku ni kenkou toka ni ki ni
tsukawanakute mo ii kara, futsuu no aji... Maria oishiku
taberarete, narubeku tenkabutsu no sukunai mono wo
agetekure tanomu kara. Ima wa sengoku jidai ja nai.
Manpuku no higeki o kuri kaeshite wa naranai.
‘...Mulai besok, jangan khawatir untuk membuatnya sehat,
buat yang biasa saja... Coba buatkan dia sesuatu yang lebih
normal daripada sebotol pil, kau tahu, sesuatu yang ingin
dia makan. Kita sudah bukan di zaman perang lagi, kita
tidak perlu mengulang tragedi Manpukumaru.’
Yukimura : 13V, BEPELSTES W5
Hai, omakasekudasai. ”
‘Baiklah, serahkan kepada saya.’

(Volume 3, halaman 27)

20. Konteks : Percakapan terjadi antara Kodaka dan Sena. Sepulang sekolah,
Kodaka mengikuti Klub Tetangga hari ini. Kodaka membuka pintu ruang

pertemuan nomor 4, lalu ia melihat Sena sedang memakai topi kepala botak.

~ % ERCR
Kodaka : * + « « + - TWERATELZMELXE L
... suimasen heya o machigaemashita.
‘... maaf, aku salah masuk ruangan.’



* e

Sena :Hbro, £, FHRIVI/NE !
Cho, ma, machinasai yo Kodaka!
‘Hei, tunggu dulu, Kodaka!”’

(Volume 2, halaman 14)

21. Konteks : Percakapan terjadi antara Kodaka dan Sena. Di ruang ganti kolam
renang, Sena baru selesai berganti pakaian dengan pakaian renang sambil

Kodaka menunggu Sena di luar ruangan.

7) /u B R
Sena : X7, USRS Z 0% @%tbﬁ%%?%
B
Sate, sore ja hayaku kono no kanpeki na atashi ni oyogi o
oshienasai.
‘Kalau begitu, ajari diriku yang sempurna ini caranya
berenang.’
Kodaka : ~U Uy« o -
Heihei...
‘Ya...ya...’

(Volume 1, halaman 220)

22. Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Yozora. Saat itu, Yozora
sedang merekrut Yukimura Kusunoki di ruang klub sebagai anggota Klub

Tetangga dan menjadikan Yukimura sebagai pelayan Kodaka.

Kodaka : 7L;‘73>E.7c?rw\D&bD%°7‘£b\< Cmmmmmm s o IR AR

/u?iiﬁz X S AN ?
Dakara sore ijime ja nai kute----- ....nannandayo Yozora
sakki kara?
‘Sudah kubilang itu bukan bull—apa yang kau lakukan
barusan, Yozora?’
{Tox PEieD B

Yozora : %iokiz}éiﬁofﬁéb‘ i %ﬁ H 5

oY) Ny
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L& W Tr P EXA
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Chotto Kodaka wa damattenasai. Yukimura Kusunoki.
Mizukara no chikara de konnan ni tachi mukaou to iu sou
to iu sono shisei mikoto da. Kodaka mo to de shikkari to
otoko no michi o manabu ga ii.



‘Diamlah, Kodaka. Yukimura Kusunoki. Kamu pantas
mendapat pujian karena kamu tidak menundukkan kepala
di hadapan rintangan yang besar. Kamu harus berada di
sisi Kodaka dan berlatih menjadi seorang pria sejati.’
(Volume 1, halaman 155)
23. Konteks : Percakapan terjadi pada Yozora dan Sena. Semua anggota Klub

Tetangga sedang mencoba permainan virtual game berupa Romancing Saga.
Sena memenangkan permainan itu. Sedangkan Yozora merasa kesal karena

kalah dalam bermain game dengan Sena.

1< AT

Yozora: Al + ¢ - b\o75>$1%L:LT§§?L- . -j%ltczi%;&fot
L Z Dy
W2 L2 L BERITEHIESE TS - - -

RIS bl

AEn Tz b 2 RiaT 5 & 5 ok & Sk B
ZTRD .

Niku... itsuka senbaishite kaesu... watashi ni anna ni koto o
shita koto o shinu hodo koukai sasete yaru... umarete kita
koto o koukaisuru youna chijoku o kisama ni ataeteru...

‘...Daging... Suatu hari nanti aku akan membalasmu 1000
kali lipat... Aku akan membuatmu benar-benar menyesal
pernah melakukan itu padaku sampai kamu berharap untuk
mati... Aku akan mempermalukanmu sekejam mungkin
sampai kamu berharap kamu nggak pernah dilahirkan...’

Sena: 5. Sh, R, RNDBARLRS THRINVE
Fu, fun. Ya, yareru mon nara yatte minasaiyo.
‘Fuh, coba saja kalau kamu bisa.’

(Volume 2, halaman 139)
2. Tuturan direktif permohonan

1. Konteks : Saat itu, Kodaka, Sena, Yukimura, Rika, dan Yozora sedang
bermain vitual game Romancing Saga. Mereka berperan sebagai kesatria
dalam game. Ketika game tersebut mencapai level menengah, mereka sedang
berhadapan dengan monster Warasubo. Kodaka sedang menghadapi kesatria

Warasubo di dunia game.

=0 FH Az
Kodaka : fEte + + + ZWOLZREIFL TR T LA
]/\75) o o o

Tanomu... koitsura o mi nigeshite yatte kurenaika...



‘Kumohon... bisakah kalian biarkan mereka pergi?’
Rika :+ « - ELWATT R, NELE
..... yasashiindesune, Kodaka-senpai
‘.... kak Kodaka baik sekali ya...’
Kodaka: 5+ + -
Fu....
‘Hm...’
(Volume 2, halaman 123)

2. Konteks : Percakapan ini terjadi antara Yozora dan Maria. Yozora menyuruh
Maria untuk menundukkan kepala di depan Yozora di dalam ruang klub milik
Maria ketika Maria ingin diangkat kembali sebagai guru pembina Klub

Tetangga.

T b A brE &
Yozora : TIXEMA L7 TTRLE T EE W &2 T
%
Dewa komon ga shitai desu yarasete kudasai atama o
sagero.
‘Kalau begitu bungkukkan kepalamu dan memohonlah
padaku untuk mengizinkanmu menjadi Pembina!’

b A
Maria : A L7720 BE T EIV,
Komon ga shitai yarasetekudasai.
Mohon izinkan aku menjadi Pembina.

(Volume 2, halaman 47)

3. Konteks : Percakapan terjadi antara Kodaka dan Yukimura. Di ruang klub
ketika anggota Klub sedang belajar mengenai sejarah, Yukimura sedang

berbicara dengan Kodaka soal tragedi Manpukumaru.

R
Yukimura : W7 b0 E ZARHNITELET WX, £ 950
blzxopZziRicBnTEan
Itaranu tokoro ga areba naoshimasu yue, douka aniki no
osoba ni oitekudasai.
‘Jika ada yang tidak memuaskan tentang kelakuan saya,
Saya akan memperbaiki nya secepatnya, jadi Saya mohon
pada Anda Aniki, mohon biarkan saya untuk tetap di
samping Anda.’
Kodaka : & 24F&ZIZL T
Mou suki ni shite kure
‘Lakukan apa saja semaumu.’



(Volume 3, halaman 28)

4. Konteks : Percakapan terjadi pada Rika dan Kodaka. Di kolam renang, Rika
akan berganti pakaian dengan pakaian renang sebelum berbicara dengan
Kodaka, setelah Yozora pergi berganti pakaian sendirian meninggalkan
Kodaka dan Rika.

ZENEAFEN VA ZH5Nh
Rika  : /IMEZEHE, FIRO K 41 B L A2V O B
Y A
Kodaka-senpai, Rika no mizugi sugata ni koufunshinaide
kudasaine?

‘Kak Kodaka, jangan sampai terangsang ketika melihat
Rika memakai baju renang ya?’
*9” & bR < w
Kodaka : —. &5 HHBRIHIES 2 KD LIz 4 & p

Tehk

DA BT 4722 9
Aa, douse omae are daro? Mizugi no ue ni hakui toka no
iro mono tantou daro?
‘Kamu selalu bertingkah aneh seperti biasa dan memakai
jaket laboratorium dan melakukan sesuatu, bukan?’
(Volume 3, halaman 86)

5. Konteks : Percakapan terjadi pada Rika dan Kodaka. Di kolam renang, Rika
akan berganti pakaian dengan pakaian renang sebelum berbicara dengan
Kodaka, setelah Yozora pergi berganti pakaian sendirian meninggalkan
Kodaka dan Rika.

Mo H B BY< ey
Kodaka : 75> MZIZAF L Co bk b AD 7 Y
T LB 7R
Honto ni wa kakkoushitetara ore wa okuru wa zu tanin no
furisuru kara na
‘Asal kamu tahu, kamu ini benar-benar menunjukkan itu
bahwa aku berpura-pura tidak tahu.’
Rika :¥e—, T 9 focot H9o—Ak Jzﬁ /~f£7k%.§755

HAE »DH

VY vii X | ”‘“ FLTH 7&?‘75%%?‘1/(( ZIWN
Muu. Kou nattara uun to sekushii na mizugi o erande senpai
0 nousatsushite agemasu kara kakugoshite kudasai.
‘Huh, aku akan membuatmu mempesona dengan baju

b

renang  seksi yang kakak pilih. Bersiap sedialah.’



(Volume 3, halaman 87)

6. Konteks : Siang itu di musim panas di pantai, beberapa anggota Klub masih
ada yang berenang dan mandi di vila milik keluarga Sena. Yozora, Kodaka,
dan Rika sedang berdiskusi merencakan kegiatan malam nanti berupa

mengadakan bercerita tentang hantu.

W= iers H AN
Rika : < 72 1 b o LR S0 T IEE Ve |
Itakunai! Motto tsuyoku buttekudasai senpai!
‘Tidak sakit! Pukul aku lebih kuat lagi, kak!’
Kodaka: X . ?
Ee?
‘Eeh?’
(Volume 3, halaman 190)
3. Tuturan direktif larangan

1. Konteks : Percakapan terjadi pada Kodaka dan Maria. Suatu hari, Kodaka dan
Yozora melihat Maria yang sedang tertidur di sofa. Kodaka membangunkan
Maria dengan menyentuh pipi Maria hingga Maria bangun dari tidurnya.
Maria marah kepada Yozora karena ruangan yang biasa Maria pakai untuk
beristirahat malah digunakan Yozora sebagai ruang Klub. Kodaka bertanya

kepada Yozora tentang Maria, lalu Kodaka terkejut bahwa Maria adalah guru
termuda di sekolah itu.

ZH A B Z
Kodaka : J@#R ! 2 ZAR/PNISWERN?
Komon!? Konna chiisai ko ga?
‘Pembina? Gadis kecil ini?’
Maria : B. hEWVWSTEH9R 1 UZ L Fh-x L LT
A
Her
Chi, chiisatte iuna! Watashi wa rekki to shita sensei da
zo!
‘Jangan, jangan panggil aku kecil! Aku ini Guru yang
sudah terkualifikasi tahu!’
(Volume 2, halaman 39)

2. Konteks : Percakapan ini terjadi pada Sena dan Yozora. Peristiwa itu terjadi
saat malam festival musim panas. Semua anggota Klub Tetangga datang dan

menikmati suasana festival. Mereka mulai bermain kembang api bersama.



Tetapi, saat Sena bermain dengan kembang api, tiba-tiba tangan Sena
terbakar kena api. la menjerit minta tolong ke arah Yozora yang sedang

menyalakan kembang api.

Sena: Bk, 2. WRbbbbbd | 2. BiFT——

— 1
Cho, e, iyaaaaaaaaa!? Ta, tasuketeeee!!!
‘Tu..eh... tidaaaaaakkkkk! To, tolooooong!!!’

Xz < <
Yozora: |%, BEEA | ZobIZkB R
Ba, baka niku! Kocchi ni kuruna!
‘Dasar daging bodoh! Jangan datang ke sini!’
(Volume 3, halaman 244)

3. Konteks : Percakapan terjadi antara Kodaka dan Maria. Suatu hari, Kodaka
bertanya kepada Maria tentang keberadaan Yozora. Karena Maria tidak suka
kepada Yozora bahwa ia sering dimanfaatkan oleh Yozora, dengan kata-kata
yang kasar, Maria menjawab pertanyaan Kodaka bahwa Yozora sedang pergi
ke toilet.

L ZbH

Kodaka : R0 1V RZECEH 9 1
Yappari Yozora ni iou kana.
¢ Mungkm aku memang harus kamh tahu Yozora

Maria : . Z1l il%) ! ﬁ:h’(%?‘éﬁ)%@iw Sobx
HRIRDTE
So, sore wa komaru! Nandemosuru kara Yozora ni
iccha dame nanodal!
‘J-jangan! Akan kulakukan apapun perintahmu, tapi
jangan bilang-bilang Yozora!’

E b LA 75’/\/7::‘/)/
Kodaka : *+ - jbiﬁbvb%ﬂ»‘ub%o HEMBEICR AT

HT5H <E75> SHRARAREE
...iwanai kara anshinshiro. Ato kantan ni nandemo suru
toka iccha dame dazo.
‘...Tenang, aku tidak akan bilang ke dia. Dan juga, jangan
suka mengatakan ke orang lain kalau kamu akan melakukan

apapun untuk mereka.’
(Volume 2, halaman 143)

4. Tuturan direktif izin



Konteks : Perrcakapan terjadi antara Yozora dan Maria. Yozora menyuruh
Maria bersumpah kepada Tuhan jika Maria meninggalkan tugas sebagai

pembina Klub Tetangga di ruang klub baru.

Z b A L I el
Yozora: b LELEMAEHO LR ELEESVH L EXITE
EZ 4 T A b Lo LA
A 2RI L TEDOEREEZ Xy MIEbLEL T E,
TR\
Moshi mata komon o yameru nado ii dashita toki wa omae
0 zenra ni shite sono shashin o netto ni baramaku kedo
kamawanai na?
‘Kalau kamu berniat meninggalkan tugas sebagai Pembina
lagi, kamu takkan keberatan pergi telanjang dan fotomu
diambil lalu disebarkan di internet kan?’
Maria : 2xEH R\
Kamawanai.
‘Aku tidak keberatan!’
(Volume 2, halaman 47)
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